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ABSTRAK 

HUBUNGAN TOXIC RELATIONSHIP DENGAN PERILAKU AGRESIF 

PADA MAHASISWA SEMESTER 1 DAN 3 

 

(Studi Di ITSKes ICMe Jombang) 

 

Oleh: 

 

Lilis Eka Purnamasari, Hindyah Ike S, Afif Hidayatul Arham 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang  
lilisekapurnamasari@gmail.com  

 
Pendahuluan: hubungan toxic, khususnya pertemanan, dapat berdampak buruk  pada  

kesehatan  mental  jangka  panjang dan  memicu perilaku agresif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan toxic relationship dengan perilaku agresif pada mahasiswa 

semester 1 dan 3 studi di ITSKes ICMe Jombang. Metode: jenis penelitian ini kuantitatif 

dengan cross sectional. Populasi dari penelitian ini sebanyak 88 mahasiswa semester 1 

dan 3 S1 Ilmu Keperawatan dengan sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 mahasiswa 

yang di ambil menggunakan teknik simple random sampling. Variabel independen Toxic 

Relationship di ukur dengan menggunakan kuesioner sebanyak 6 indikator, dan variabel 

dependen perilaku agresif di ukur dengan kuesioner sebanyak 4 indikator. Pengelolahan 

data editing, cording, scoring, tabulating dan analisa statistic menggunakan uji chi-

square dengan ɑ < 0,05. Hasil: penelitian menunjukan bahwa sebagian besar dari  

responden  mengalami toxic relationship yang berjumlah sebanyak 49 orang (68,1%), dan 

hampir seluruhnya dari responden mengalami perilaku agresif  yang  berjumlah sebanyak 

65 orang (90,3 %), dimana hasil uji chi-square te didapatkan nilai p-velue = 0,000 atau ɑ 

< 0,05 artinya H1 diterima. Kesimpulan: ada hubungan toxic relationship dengan 

perilaku agresif pada mahasiswa semester 1 dan 3 prodi S1 Ilmu Keperawatan ITSKes 

ICMe Jombang. Mahasiswa diharapkan lebih bijak untuk memilih teman yang baik dan 

tidak dapat menjerumuskan ke hubungan toxic relationship sehingga tingkat masalah 

tersebut bisa diturunkan dan diatasi. 

 

Kata kunci: Toxic Relationship, Perilaku agresif, Mahasiswa 

 

mailto:lilisekapurnamasari@gmail.com
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ABSTRACT 

The Relationship Between Toxic Relationships and Aggressive Behavior Among 1 

and 3 Semester Students 

 

(A Study at ITSKes ICMe Jombang) 

By: 

 

Lilis Eka Purnamasari, Hindyah Ike S, Afif Hidayatul Arham 

Bachelor of  Nursing Science Faculty of Health, ITSKes ICMe Jombang 

lilisekapurnamasari@gmail.com  

Introduction: Toxic relationship, particularly in friendships, can have a detrimental 

impact on long-term mental health and trigger aggressive behavior. This study aims to 

investigate the relationship between toxic relationship and aggressive behavior among 1 

and 3 semester students at ITSKes ICMe Jombang.Methods: This study is a quantitative 

research with a cross-sectional design. The population consisted of 88 1 and 3 semester 

undergraduate nursing students, with a sample size of 72 students selected using simple 

random sampling. The independent variable, toxic relationship, was measured using a 

questionnaire with six indicators, while the dependent variable, aggressive behavior, was 

measured using a questionnaire with four indicators. Data processing included editing, 

coding, scoring, tabulating, and statistical analysis using the chi-square test with a 

significance level of ɑ < 0.05.Results: The findings showed that the majority of 

respondents (49 students or 68.1%) experienced toxic relationship, and almost all 

respondents (65 students or 90.3%) exhibited aggressive behavior. The chi-square test 

yielded an p-value=0.000 (ɑ < 0.05), indicating that H1 was accepted.Conclusion: There 

is a significant relationship between toxic relationship and aggressive behavior among 

first- and third-semester undergraduate nursing students at ITSKes ICMe Jombang. 

Students are encouraged to be more discerning in choosing good friends who do not lead 

them into toxic relationship, so that the prevalence of such issues can be reduced and 

addressed. 

Keywords: Toxic Relationship, Aggressive Behavior, Students 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang  

Keìtidakmampuìan meìngeìlola eìmosi yang baik meìnjadi salah satuì faktor 

uìtama teìrjadinya tindakan agreìsif  pada mahasiswa (Kuìrnia 2019). Keìtika eìmosi 

neìgatif tidak teìrkeìndali, mahasiswa ceìndeìruìng beìrtindak impuìlsif dan meìlakuìkan 

hal-hal yang tidak diinginkan. Meìnuìruìt  Smith dan Taylor (2023) seìrta Milleìr dan 

Sancheìz (2022) meìnuìnjuìkkan bahwa  masalah  dalam  huìbuìngan toxic, khuìsuìsnya 

peìrteìmanan, dapat beìrdampak buìruìk  pada  keìseìhatan  meìntal  jangka  panjang 

dan meìmicuì peìrilakuì agreìsif. Huìbuìngan  beìrbahaya (toxic reìlationship) 

meìruìpakan seìbagai huìbuìngan yang  tidak saling  meìnduìkuìng dimana salah satuì 

pihak beìruìsaha meìmiliki  kontrol yang  leìbih  beìsar atas  pihak lain di antara duìa 

individuì atauì keìlompok  yang  meìnghasilkan  huìbuìngan beìracuìn yang  meìruìsak 

dan  meìmbuìnuìh. Akibatnya huìbuìngan beìrbahaya yang  tidak baik yang  tidak  

hanya  meìruìsak diri seìndiri teìtapi juìga dapat meìruìsak orang  lain (Fadhilla, R., & 

Sireìgar, A. P, 2024).  

World Heìalth Organization WHO  (2023), peìrilakuì agreìsif (toxic) di kalangan  

reìmaja  meìnjadi  salah  satuì  masalah  u ìtama  kareìna leìbih dari 176.000 kasuìs 

teìrjadi seìtiap tahuìn di keìlompok uìsia 15 hingga 29 tahuìn. Beìrdasarkan  catatan  

tahuìnan  Komisi  Nasional  Anti  Keìkeìrasan pada  tahuìn  (2021)  didapatkan  ada  

6480 kasuìs  keìkeìrasan  yang  teìrjadi  pada  pribadi,  dan  1309 keìkeìrasan  pacaran.  

Meìnuìruìt (Hardoni eìt al, 2019) peìrilakuì agreìsif reìmaja rata-rata 86,74%, aspeìk 

agreìsi fisik rata-rat 26,98%, dan agreìsi veìrbal rata-rata 14,58%. rata-rata 20,44%  

keìmarahan dan 24,75%  peìrmuìsuìhan. Peìrilakuì agreìsif akibat (toxic reìlationship) 
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di Jawa Timuìr teìcatat 1.636  kasuìs  seìring dikaitkan deìngan  masalah eìmosional  

(PPPA, 2023).  Seìdangkan dari 41 kasu ìs di Jombang, 26 kasuìs di antaranya 

adalah uìsia reìmaja yang  meìngalami  keìkeìrasan teìman seìbaya, 7 kasuìs di 

antaranya adalah peìlakuì  pacarnya (WCC Jombang, 2021). Hasil stuìdi peìneìlitian 

yang di lakuìkan di ITSKeìs ICMeì Jombang seìbayak 10 mahasiswa meìngalami 

toxic reìlationship deìngan peìrilakuì agreìsif  peìrnyataan ini di keìtahuìin meìlaluìi 

quìeìnsioneìr seìbanyak 20 peìrtanyaan. 

Meìnuìruìt Eìffeìndy (2019) dan  Fuìlleìr (2020), diseìbuìtkan bahwa huìbuìngan 

beìrbahaya di ciri kan oleìh beìrbagai tindakan neìgatif  yang  dapat meìmbahayakan 

keìseìhatan eìmosional seìseìorang. Teìkanan neìgatif dari lingkuìngan peìrteìmanan 

reìmaja dapat meìnyeìbabkan peìrasaan teìrisolasi, eìgois, tidak juìjuìr, manipuìlatif, dan 

komeìntar neìgatif, dan meìningkatkan risiko masalah keìseìhatan meìntal seìpeìrti 

deìpreìsi, keìceìmasan, dan  peìrilakuì agreìsif. Peìrteìmanan haruìs meìnyadari tanda-

tanda peìrteìmanan yang tidak seìhat dan meìncari duìkuìngan dari orang deìwasa yang 

dapat meìmbantu ì dan meìngeìlolah seìrta dapat meìnghadapi huìbuìngan yang beìracuìn. 

Peìrilakuì agreìsif ini pasti meìmiliki dampak yang signifikan, muìlai dari keìhilangan 

keìpeìrcayaan diri dan trauìma bagi beìbeìrapa orang. Seìbagai seìsama manuìsia, kita 

muìngkin leìbih meìnghargai seìseìorang meìskipuìn meìreìka meìmiliki keìkuìrangan, 

meìskipuìn  kita tidak tahuì Kanda, (A. S., & Kivania, R, 2024). 

Duìkuìngan yang baik akan meìmbuìat reìmaja meìrasa 

diteìrima, meìmu ìngkinkan meìreìka uìntuìk meìngeìkspreìsikan diri, dan meìmbeìri  

meìreìka  keìseìmpatan uìntuìk meìndapatkan nilai dan pandangan baru ì keìtika teìman 

seìbaya meìmbeìrikan reìspon positif (Juìlianto eìt al, 2020). Peìran orang-orang 

teìrdeìkat meìmiliki kontribuìsi yang sangat beìsar dalam meìmbantuì korban leìpas dari 
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toxic reìlationship. Meìreìka dapat meìmbeìrikan duìkuìngan eìmosional, meìmbantuì 

korban meìmahami situìasi yang dihadapi, seìrta meìningkatkan  keìsadaran 

masyarakat agar leìbih peìduìli dan teìrbuìka. Salah satuì tantangan uìtama adalah 

meìngatasi stigma sosial yang seìring meìmbuìat korban eìnggan beìrbicara atau ì 

meìncari peìrtolongan. Deìngan duìkuìngan aktif dari orang-orang teìrdeìkat dan 

meìningkatnya keìsadaran di masyarakat, korban bisa dibeìrdayakan uìntuìk 

meìleìpaskan diri dari huìbuìngan yang meìru ìsak dan meìmuìlai keìhiduìpan yang  leìbih 

baik (Maharani, K. D., & Kalifa, A. D, 2024). Beìdaarkan latar beìlakang di atas  

maka  peìneìlitian  teìntang Huìbuìngan Toxic Reìlationship Deìngan Peìrilakuì Agreìsif 

pada Mahasiswa Seìmeìsteìr 1 Dan 3 (Stuìdi ITSKeìs ICMeì Jombang). 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah ada hubungan toxic relationship dengan perilaku agresif pada 

mahasiswa semester 1 dan 3 ITSKes ICMe Jombang? 

1.3 Tujuan peneliti  

1.3.1 Tujuan umum 

Menganalisis hubungan toxic relationship dengan  perilaku agresif pada 

mahasisawa  semester 1 dan 3 ITSKes ICMe Jombang. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengindetifikasi  toxic retalionship mahasiswa semester 1 dan 3 ITSKes 

ICMe Jombang. 

2. Mengindetifikasi perilaku agresif mahasiswa semester 1 dan 3 ITSKes 

ICMe Jombang  

3. Menganalisis hubungan toxic relationship dengan prilaku agresif pada 

mahasiswa  semester 1 dan 3 ITSKes ICMe Jombang . 
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1.4 Manfat penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penilitian ini diharapakan  dapat  memberikan manfaat bagi peneliti 

selanjutnya untuk penelitian hubungan toxic relationship dengan perilaku agresif. 

1.4.2 Manfaat praktis  

1.4.2.1 Bagi institusi  

Diharapkan bisa meìmbeìrikan sikap yang baik dalam  peìmasalahan toxic 

reìlationship deìngan peìrilakuì agreìsif pada mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 agar 

dapat meìmpeìngaruìhi mahasiswa dan juìga dapat meìmbantuì instituìt 

meìnciptakan suìasana aman bagi seìmuìa mahasiswa. 

1.4.2.2 Bagi mahasiswa  

Diharapkan penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian pemasalahan 

dalam lingkungan sosial. 

1.4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan  menjadi  salah satu ilmu tambahan terkait 

dengan  toxic relationship dengan perilaku agresif pada  mahasiswa semester 1 

dan 3 (ITSKes ICMe Jombang)
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Mahasiswa  

 

2.1.1 Definisi  

 

Seìcara u ìmuìm, mahasiswa adalah individuì yang seìdang meìneìmpuìh 

peìndidikan tinggi di seìbuìah uìniveìrsitas atauì peìrguìruìan tinggi. Meìreìka seìcara aktif 

teìrlibat dalam proseìs beìlajar meìngajar, dan diharapkan  mampuì  meìngeìmbangkan 

diri meìnjadi individuì yang ceìrdas, kritis, seìrta meìmiliki kontribuìsi positif bagi 

masyarakat (Sihombing, L) (2020). Mahasiswa, yang dideìfinisikan seìbagai siswa 

beìruìsia 18-22 tahuìn, meìmainkan peìran peìnting dalam masyarakat seìbagai ageìn 

transformasi dan peìruìbahan (Ardita Sindy & Meìlikai Jihan Eìl-Yuìnuìsi, 2023; 

Ariyana Ruìstam, 2019 ). Meìreìka diharapkan uìntuìk meìngeìmbangkan peìmikiran 

kritis, meìmpeìrluìas peìngeìtahuìan, dan meìningkatkan keìteìrampilan sosial, 

psikologis, afeìktif, dan kognitif meìlaluìi peìndidikan (Ariyana Ruìstam, 2019). 

2.1.2 Ciri-ciri mahasiswa  

Meìnuìruìt Wahyuìni,S.,& Seìtyowati, R. (2020). mahasiswa meìruìpakan 

anggota masyarakat yang meìmpuìnyai ciri-ciri teìrteìntuì, antara lain :  

1. Meìmpuìnyai keìmampuìan dan keìseìmpatan uìntuìk beìlajar dipeìrguìruìan tinggi, 

seìhingga dapat digolongkan seìbagai kauìm inteìleìgansi.  

2. Kareìna keìseìmpatan yang ada, mahasiswa diharapkan nantinya dapat 

beìrtindak seìbagai peìmimpin yang mampuì dan teìrampil, baik seìbagai 

peìmimpin masyarakat atauìpuìn dalam duìnia keìrja.  
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3. Diharapkan dapat meìnjadi daya peìnggeìrakan yang dinamis bagi proseìs 

modeìrnisasi.  

4. Diharapkan dapat meìmasuìki duìnia keìrja seìbagai teìnaga yang beìrkuìalitas.  

2.1.3 Karakteristik mahasiswa  

Sama seìpeìrti peìrpindahan dari seìkolah dasar keì SMP yang meìnandai seìbuìah 

babak baruì dalam hiduìp siswa, beìgituì puìla saat meìreìka beìralih dari SMA keì 

peìrguìruìan tinggi. Keìduìa transisi ini meìlibatkan peìruìbahan yang cuìkuìp signifikan, 

muìlai dari lingkuìngan beìlajar yang leìbih beìsar dan beìragam hingga teìkanan uìntuìk 

beìrpreìstasi seìmakin tinggi. Masa kuìliah seìringkali meìnjadi peìriodeì peìneìmuìan diri 

yang sangat peìnting. Mahasiswa akan  beìrhadapan deìngan beìrbagai hal baruì, 

seìpeìrti  kuìrikuìluìm yang meìnantang, teìman-teìman deìngan latar beìlakang yang 

beìrbeìda, dan bu ìdaya kampuìs yang uìnik. Seìmuìa peìngalaman ini akan  meìmbeìntuìk 

pola pikir dan keìpribadian meìreìka. Yuìsadeìk, H. R., & Fikry, Z (2022) Pilihan 

peìrguìruìan tinggi juìga meìnceìrminkan aspirasi dan tuìjuìan hiduìp seìseìorang. Apakah 

ituì uìntuìk meìngeìjar minat dan passion, atauì seìbagai langkah awal meìnuìjuì karieìr 

yang suìkseìs. 

2.2 Perilaku agresif 

 

2.2.1 Definisi  

 

Meìnuìruìt Singh, Ali, Chou ìdhuìry, dan Gu ìjar (2020) me ìngeìmu ìkakan bahwa 

peìrilakuì agreìsif adalah reìspon yang dilaku ìkan seìseìorang u ìntu ìk me ìnyampaikan 

suìatu ì hal deìngan cara yang tidak me ìnye ìnangkan, baik se ìcara fisik atau ìpuìn veìrbal. 

Bartholow (2021) ju ìga meìngeìmuìkakan bahwa pe ìrilakuì agreìsif me ìruìpakan  

peìrilakuì yang  komple ìks dan beìragam kareìna diseìbabkan oleìh banyaknya faktor 
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dan mampuì dieìkspreìsikan meìlaluìi beìrbagi macam cara, baik itu ì deìngan cara 

meìnyakiti se ìcara fisik mau ìpuìn veìrbal. 

2.2.2 Aspek perilaku agresif 

 

Meìnuìruìt Buìss & Peìrry (1992)  meìngartikan teìrdapat beìbeìrapa aspeìk yang 

meìncakuìp peìrilakuì agreìsif yaituì:  

1. Aspeìk fisik (physical aggreìssion) yang teìrdiri beìrbagai tindakan  meìnyakiti 

atauìpuìn meìnggangguì orang lain, teìrmasuìk meìruìsak barang, meìmuìkuìl, 

meìneìndang, meìndorong;  

2. Aspeìk veìrbal (veìrbal aggreìssion) yang meìruìpakan agreìsif dalam beìntuìk 

meìnyakiti orang deìngan meìnggu ìnakan kata-kata seìpeìrti meìmbeìntak, 

meìndeìbat, meìngeìjeìk;  

3. Aspeìk keìmarahan (anggeìr) yaituì beìrhuìbuìngan deìngan masalah 

peìngontrolan eìmosi seìpeìrti: rasa marah, keìsal (jeìngkeìl);  

4. Peìrmuìsuìhan (hostility) yaituì aspeìk agreìsif yang beìrhuìbu ìngan deìngan 

peìrasaan ceìmbuìruì, iri hati, cuìriga seìrta sikap peìrmuìsuìhan keìpada orang lain.  

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi perilaku agresif 

 

Meìnuìruìt Kahar, Situìmorang dan Uìrbayatuìn (2022) teìrdapat du ìa faktor yang 

meìnye ìbabkan reìmaja meìlakuìkan peìrilaku ì agreìsif, yaituì faktor inteìrnal dan faktor 

eìksteìrnal.  

1. Faktor inteìrnal beìrhuìbuìngan deìngan diri individuì seìndiri atau ì motivasi diri 

dari individuì ituì seìndiri seìpeìrti inteìligeìnsi, eìmosi dan lain-lain. 
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2. Faktor eìksteìrnal beìrhuìbuìngan deìngan peìngaruìh situìasi atauì faktor 

lingkuìngan. Faktor-faktor yang meìnyeìbkan agreìsivitas pada individuì 

meìnuìruìt (Sarwono & Meìinarno, 2021) antara lain: 

1) Adanya seìrangan dari orang lain Individuì akan seìcara reìfleìks 

meìmuìncuìlkan sikap agreìsif teìrhadap seìseìorang yang seìcara tiba-tiba 

meìnye ìrang atauì meìnyakiti baik deìngan peìrkataan (veìrbal) mauìpuìn deìngan 

tindakan fisik.  

2) Teìrjadinya fruìstrasi dalam diri seìseìorang fruìstrasi adalah gangguìan atauì 

keìgagalan dalam meìncapai tuìjuìan. Keìtika individuì meìngalami fruìstasi 

maka akan dapat meìmuìncuìlkan keìmarahan yang dapat meìmbangkitkan 

peìrasaan agreìsif.  

3) Eìkspeìktasi peìmbalasan atauì motivasi uìntuìk balas deìndam Keìtika individuì 

yang  marah  mampuì uìntuìk meìlakuìkan balas deìndam, maka rasa marah 

akan seìmakin beìsar dan keìmuìngkinan uìntuìk meìlakuìkan agreìsi juìga 

beìrtambah beìsar.  

Kompeìtisi agreìsif  yang  tidak beìrkaitan deìngan keìadaan eìmosional, teìtapi 

muìngkin muìncuìl seìcara tidak seìngaja dari situìasi yang meìlahirkan suìatuì 

kompeìtisi. Seìcara khuìsuìs meìruìju ìk pada situìasi kompeìtitif yang seìring 

meìmicuì pola keìmarahan, peìmbantahan dan agreìsi yang tidak jarang 

beìrsifat deìstruìktif. 

2.2.4 Pengukuran perilaku agresif  

Peìnguìkuìran peìrilakuì agreìsif ini deìngan meìngguìnakan quìeìnsioneìr, Meìnuìruìt 

Nuìrasiah (2020), kuìeìsioneìr adalah alat  peìnguìmpuìlan data yang teìrdiri dari 
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seìjuìmlah peìrtanyaan yang disuìsuìn seìcara sisteìmatik uìntuìk meìmpeìroleìh informasi 

dari reìspondeìn. Kuìeìsioneìr biasanya beìrisi peìrtanyaan teìrbuìka, teìrtuìtuìp, atauì skala 

Likeìrt yang haru ìs dijawab oleìh reìspondeìn  seìcara teìrtuìlis.  

Suìbjeìk meìmbeìri reìspon deìngan eìmpat kateìgori keìteìntuìan, yaituì: sangat 

seìtuìjuì, seìtuìjuì, tidak seìtuìjuì, sangat tidak seìtuìjuì. Deìngan skor jawaban:  

Jawaban dari iteìm peìrnyataan uìntuìk peìrilakuì neìgatif  

1. Sangat seìtuìjuì (SS) jika reìspondeìn seìtuìjuì deìngan peìrnyataan kuìeìsioneìr dan 

dibeìrikan skor 1  

2. Seìtuìjuì (S) jika reìspondeìn seìtuìjuì deìngan peìrnyataan kuìeìsioneìr dan dibeìrikan 

skor 2  

3. Tidak seìtu ìjuì (T) jika reìspondeìn  sangat tidak seìtuìjuì deìngan peìrnyataan 

kuìeìsioneìr dan dibeìrikan skor 3  

4. Sangat tidak seìtuìjuì (STS) jika reìspondeìn tidak seìtuìjuì deìngan  peìrnyataan 

kuìeìsioneìr dan dibeìrikan skor 4 Peìnilaian peìrilakuì yang didapatkan jika:  

1) Nilai < T meìan, beìrarti suìbjeìk meìngalami peìrilakuì agreìsif 

2) Nilai > T meìan , beìrarti tidak beìrpeìrilakuì agreìsif 

2.3 Toxic relationship 

 

2.3.1 Definisi  

Toxic reìlationship adalah hu ìbuìngan yang me ìnghancuìrkan, di mana salah 

satu ì pihak seìcara seìngaja meìnciptakan lingku ìngan yang pe ìnuìh deìngan 

manipuìlasi, kontrol, dan pe ìnghinaan. Korban dari hu ìbuìngan ini se ìringkali 

meìngalami trau ìma meìndalam, meìrasa tidak be ìrdaya, dan ke ìsuìlitan u ìntu ìk 

meìmbanguìn huìbu ìngan yang seìhat di masa de ìpan Kivania, R. (2024). Huìbuìngan  

toxic, seìbuìah feìnomeìna yang dicirikan ole ìh pola inteìraksi yang de ìstruìktif, dapat 
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meìnimbuìlkan keìruìgian psikologis dan e ìmosional bagi individu ì yang 

meìnuìnju ìkkan  bahwa ke ìlompok u ìsia reìmaja dan de ìwasa mu ìda ceìndeìruìng leìbih 

seìring meìngalami huìbuìngan jeìnis ini, se ìpeìrti yang diu ìngkapkan ole ìh (Alfiani, 

2020).  

2.3.2 Tipe-tipe toxic relationship 

 

Meìnuìruìt (Heìrawati, 2020) teìrdapat tuìjuìh toxic peìopleì yang muìngkin saja 

kita teìmuìi dalam huìbuìngan peìrteìmanan 

1. Theì Uìseìr 

Teìman seìpeìrti ini hanya beìrpuìra-puìra baik di awal. Seìteìlah meìndapatkan 

apa yang meìreìka inginkan dari kita, meìreìka tidak raguì uìntuìk meìninggalkan 

kita beìgitu ì saja. 

2. Theì Leìeìch  

Teìman Teìman seìpeìrti ini seìringkali meìnjadikan kita seìbagai sandaran. 

Meìreìka seìlaluì meìngharapkan kita uìntuìk meìmprioritaskan keìbuìtuìhan 

meìreìka, bahkan jika ituì beìrarti kita haruìs meìngorbankan hal-hal peìnting 

lainnya. 

3. Theì Drama Quìeìeìn 

Teìman deìngan tipeì seìpeìrti ini sangat uìmuìm, teìruìtama di kalangan 

peìreìmpuìan. Keìhiduìpan meìreìka seìpeìrti rolleìr coasteìr eìmosi, seìlaluì dipeìnuìhi 

deìngan masalah dan keìseìdihan. Meìskipuìn kita seìring beìrpeìran seìbagai 

teìmpat meìreìka meìngaduì, meìreìka tampaknya meìnikmati drama ini dan tidak 

teìrlaluì beìrminat uìntuìk meìnguìbah situìasi. 
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4. Neìgatif  Neìllieì 

Teìman seìpeìrti ini meìmiliki pandangan peìsimis teìrhadap hiduìp. Meìreìka 

seìlaluì meìneìmuìkan alasan uìntuìk meìngeìluìh dan tidak peìrnah meìnghargai apa 

yang meìreìka miliki. Keìtidakpuìasan meìreìka yang teìruìs-meìneìruìs dapat 

meìmbuìat orang di seìkitar meìreìka meìrasa leìlah dan teìrteìkan 

5. Theì Critical Cathy 

Teìman tipeì ini meìnikmati meìmbuìat komeìntar neìgatif yang meìnyakitkan. 

Meìreìka seìringkali meìnyamaratakan kritik meìreìka seìbagai 'beìrcanda', 

padahal tu ìjuìan seìbeìnarnya adalah uìntuìk meìmbuìat kita meìrasa reìndah diri 

6. Theì Gosip Houìnd 

Teìman yang suìka meìnyeìbarkan gosip adalah ancaman bagi privasi kita. Jika 

meìreìka deìngan muìdah meìmbicarakan orang lain, kita tidak bisa yakin 

bahwa rahasia kita akan aman beìrsama meìreìka. Leìbih baik beìrhati-hati 

dalam meìmilih teìman uìntuìk beìrbagi rahasia 

2.3.3 Bentuk bentuk  toxic relationship 

 

Meìnuìruìt Alvareìz dkk. (2019), huìbu ìngan toxic bisa teìrjadi dalam beìrbagai 

beìntuìk, seìpeìrti keìkeìrasan fisik, meìntal, dan juìga masalah keìuìangan 

1. Keìkeìrasan  fisik  

Keìkeìrasan  fisik meìruìpakan aksi agreìsi yang ditandai deìngan kontak fisik 

langsuìng pada tuìbuìh korban, meìngakibatkan ceìdeìra fisik yang beìrvariasi 

muìlai dari luìka ringan hingga beìrat, seìpeìrti meìmar, luìka robeìk, atauì patah 

tuìlang.dijambak, dicuìbit,  
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2. Keìkeìrasan  psikologis 

Keìkeìrasan  ini  meìrtuìjuìan uìntuìk  meìnggina korban deìngan kata kata kasar, 

meìngfitnah, meìngancam, dan dapat meìmbuìat korban tiak meìrasa aman dan 

juìga tidak mampuì meìnguìngkapkan peìreìsaanya seìndiri. 

3. keìkeìrasan eìkonomi 

Keìkeìrasan eìkonomi meìruìpakan beìntuìk peìnyalahguìnaan keìkuìasaan dalam 

huìbuìngan, di mana salah satuì pihak seìcara seìngaja meìngeìksploitasi kondisi 

finansial pasangannya. Tindakan ini bisa beìruìpa peìrampasan harta beìnda, 

peìmaksaan keìrja beìrleìbihan, atauì peìnceìgahan pasangan uìntuìk beìkeìrja  

2.3.4 Penyebab  toxic relationship 

 

Saskia, N. N., & Idris, F. P. (2023) meìmaparkan peìnye ìbab peìrilakuì agreìsif 

seìbagai beìrikuì  

1. Faktor inteìrnal yang beìrasal dari dalam diri seìseìorang yaituì keìadaan eìmosi 

yang tidak stabil, cara beìrpikir yang beìluìm matang, korban keìteìrgantuìngan  

teìrhadap peìlakuì dan adanya peìndominasian dalam huìbuìngan 

2. Faktor eìksteìrnal yang beìrasal dari luìar seìhingga meìmbuìat individuì ituì 

beìrtindak yaituì  peìngaruìh lingkuìngan peìrteìmanan peìlakuì, rasa ceìmbuìruì 

yang beìrleìbihan teìrhadap lingkuìngan sosial korban, peìngalaman 

peìrseìlingkuìhan peìlakuì dan adanya rasa tidak meìmatuìhi larangan pasangan.  
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2.3.5 Dampak toxic relationship 

 

Beìbeìrapa dampak yang muìngkin teìrjadi meìnuìruìt Maharani, K. D., & Kalifa, 

A. D. (2024). 

1. Meìngisolasi dari huìbuìngan lain yang leìbih seìhat 

Huìbuìngan beìracuìn seìringkali meìmaksa korban uìntuìk meìngasingkan diri 

dari orang-orang yang peìduìli pada meìreìka. Isolasi ini adalah beìntuìk 

peìnyiksaan psikologis tambahan yang dipeìrlakuìkan oleìh peìlakuì teìrhadap 

korban 

2. Tidak meìmiliki keìpeìrcayaan  diri 

Peìlakuì hu ìbuìngan toxic seìcara sisteìmatis meìnghancuìrkan keìpeìrcayaan diri 

korban. Deìngan teìruìs-meìneìruìs meìreìndahkan dan meìngkritik, peìlakuì 

meìmbuìat korban meìrasa tidak beìrharga dan tidak mampuì. Kondisi ini dapat 

beìrdampak jangka panjang pada keìseìhatan meìntal korban  

3. Meìmicuì streìs dan gangguìan keìceìmasan 

Huìbuìngan toxic adalah salah satuì faktor uìtama peìnyeìbab gangguìan  

keìceìmasan. Teìkanan meìntal yang beìrkeìpanjangan akibat  hu ìbuìngan  yang  

tidak  seìhat  dapat  meìruìsak  keìseìhatan meìntal seìseìorang. 

4. Hal neìgatif meìnjadi bagian hiduìp.  

Korban hu ìbuìngan toxic seìringkali teìrjeìbak dalam trauìma psikologis yang 

beìrkeìpanjangan. Pikiran neìgatif yang teìruìs-meìneìruìs muìncuìl akan 

meìmbeìntu ìk pandangan yang peìsimis teìrhadap duìnia dan masa deìpan 
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5. Abai deìngan diri seìndiri.  

Toxic  dan eìmosi neìgatif yang timbuìl dari huìbuìngan toxic dapat 

meìnggangguì keìseìimbangan hiduìp seìseìorang. Korban seìringkali 

meìngabaikan ruìtinitas seìhari-hari yang peìnting, seìpeìrti meìnjaga keìbeìrsihan, 

beìrolahraga, dan tiduìr yang cuìkuìp. 

2.3.6 Pengukuran toxic relationship  

Peìnguìkuìran toxic reìlationship ini deìngan meìngguìnakan quìeìnsioneìr, 

Meìnuìruìt Nuìrasiah (2020), kuìeìsioneìr adalah alat  peìnguìmpuìlan data yang teìrdiri 

dari seìjuìmlah peìrtanyaan yang disuìsuìn seìcara sisteìmatik uìntuìk meìmpeìroleìh 

informasi dari reìspondeìn. Kuìeìsioneìr biasanya beìrisi peìrtanyaan teìrbuìka, teìrtuìtuìp, 

atauì skala Likeìrt yang haruìs dijawab oleìh reìspondeìn  seìcara teìrtuìlis. 

Suìbjeìk meìmbeìri reìspon deìngan eìmpat kateìgori keìteìntuìan, yaituì: sangat 

seìtuìjuì  , seìtuìjuì, tidak seìtuìjuì , sangat tidak seìtuìjuì. Deìngan skor jawaban:  

Jawaban dari iteìm peìrnyataan uìntuìk peìrilakuì neìgatif  

1. Sangat seìtuìjuì  (SS) jika reìspondeìn sangat seìtuìjuì deìngan peìrnyataan 

kuìeìsioneìr dan dibeìrikan skor 1  

2. Seìtuìjuì (S) jika reìspondeìn seìtuìjuì deìngan peìrnyataan kuìeìsioneìr dan dibeìrikan 

skor 2  

3. Tidak seìtu ìjuì (T) jika reìspondeìn tidak seìtuìjuì deìngan peìrnyataan kuìeìsioneìr 

dan dibeìrikan skor 3  

4. Sanga tidak seìtuìjuì (STS) jika reìspondeìn tidak seìtuìjuì deìngan  peìrnyataan 

kuìeìsioneìr dan dibeìrikan skor 4 Peìnilaian peìrilakuì yang didapatkan jika:  

1) Nilai > T meìan, beìrarti suìbjeìk meìngalami toxic reìlationship  
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2) Nilai < T meìan, beìrarti tidak me ìngalami peìrilakuì toxic reìlationship 

2.4 Hubungan toxic relationship dengan perilaku agresif  

Tabeìl 2.4 Hu ìbuìngan toxic reìlationship deìngan peìrilaku ì agreìsif 

No  Nama juìrnal  Tahuìn  Meìtodeì Hasil Keìsimpuìlan 

1 Toxic 

re ìlationship 

se ìbagai 

pe ìmicuì 

te ìrjadinya 

ke ìke ìrasan 

te ìrhadap 

pe ìreìmpuìan 

(stuìdi kasuìs 

pada eìmpat 

korban toxic 

re ìlationship 

2021 Kuìalitatif Be ìrdasarkan 

wawancara de ìngan 

korban, huìbuìngan 

toksik dalam pacaran 

uìmuìmnya dimu ìlai dari 

masalah ke ìcil yang 

diabaikan. Masalah ini 

ke ìmuìdian 

be ìrke ìmbang me ìnjadi 

le ìbih se ìriuìs dan 

me ìnuìnjuìkkan tanda-

tanda huìbuìngan yang 

tidak se ìhat. Korban 

se ìringkali me ìnyadari 

adanya masalah, 

namuìn takuìt uìntuìk 

me ìnguìngkapkan 

pe ìrasaan me ìre ìka 

kare ìna be ìrbagai 

alasan, se ìpe ìrti rasa 

sayang atauì takuìt 

ke ìhilangan pasangan. 

Faktor yang me ìmicu ì 

huìbuìngan toksik bisa 

be ìrasal dari dalam diri 

individuì (faktor 

inteìrnal) atauì dari 

lingkuìngan se ìkitar 

(faktor e ìksteìrnal). 

Korban se ìringkali 

me ìrasa te ìrisolasi dan 

suìlit uìntuìk me ìminta 

bantuìan. 

Peìne ìlitian ini 

me ìnuìnjuìkkan bahwa 

huìbuìngan yang 

be ìracuìn (toxic 

re ìlationship) dapat 

me ìmicuì ke ìke ìrasan 

te ìrhadap peìre ìmpuìan. 

Huìbuìngan te ìrse ìbuìt 

ditandai de ìngan 

masalah yang 

komple ìks, baik 

be ìrasal dari faktor 

inteìrnal mauìpuìn 

e ìkste ìrnal pasangan. 

Peìne ìlitian ini 

me ìngide ìntifikasi tiga 

tahap pe ìrmasalahan 

yang se ìring te ìrjadi 

dalam huìbuìngan 

toksik se ìbe ìluìm 

be ìruìjuìng pada  

ke ìke ìrasan. 

2 Huìbuìngan 

pe ìe ìr influìe ìnce ì 

de ìngan 

pe ìrilakuì 

aggrsif pada 

re ìmaja di 

2022 Kuìantitatif Peìne ìlitian ini 

me ìngkaji pe ìrilaku ì 

agre ìsif re ìmaja di 

Suìngai Peìnuìh, 

Ke ìrinci. Hasilnya 

me ìnuìnjuìkkan bahwa 

Be ìrdasarkan 

pe ìne ìlitian ini, pe ìrilaku ì 

agre ìsif re ìmaja di 

Suìngai Pe ìnuìh 

uìmuìmnya te ìrgolong 

se ìdang. Hasil 



16 
 

 
 

suìngani 

pe ìnuìh, ke ìrinci  

se ìbagian be ìsar reìmaja 

di sana me ìnuìnjuìkkan 

tingkat agre ìsi yang 

se ìdang, baik dalam 

be ìntuìk fisik, ve ìrbal, 

mauìpuìn e ìmosi se ìpe ìrti 

marah dan 

pe ìrmuìsuìhan. 

pe ìne ìlitian juìga 

me ìnuìnjuìkkan bahwa 

pe ìngaruìh te ìman 

se ìbaya tidak se ìcara 

signifikan 

me ìme ìngaruìhi tingkat 

agre ìsivitas re ìmaja di 

wilayah te ìrse ìbuìt. 

 

3 Toxic 

re ìlationship 

pada 

re ìmaja:stuìdi di 

lite ìratuìr 

2023 Liteìratuìr 

re ìvieìw 

Masa re ìmaja adalah 

pe ìriodeì peìnuìh 

pe ìruìbahan, baik fisik 

mauìpuìn e ìmosi. E ìmosi 

yang tidak stabil 

me ìmbuìat re ìmaja 

re ìntan te ìrje ìbak dalam 

huìbuìngan yang tidak 

se ìhat atauì toxic. 

Huìbuìngan toxic 

ditandai de ìngan 

ke ìtidakse ìimbangan, di 

mana salah satuì pihak 

se ìringkali me ìrasa 

te ìrte ìkan, 

dike ìndalikan, atau ì 

diabaikan. 

Huìbuìngan toksik 

adalah inte ìraksi yang 

tidak se ìhat, di mana 

salah satuì pihak 

se ìringkali me ìngalami 

manipuìlasi, kontrol, 

atauì pe ìle ìce ìhan. 

Re ìmaja sangat re ìntan 

te ìrhadap huìbuìngan 

toksik kare ìna me ìre ìka 

se ìdang me ìncari jati 

diri dan me ìmbanguìn 

re ìlasi sosial. 

Dampaknya bisa 

sangat me ìruìsak 

ke ìse ìhatan me ìntal, 

se ìpe ìrti de ìpre ìsi dan 

ke ìce ìmasan. U ìntuìk 

ke ìluìar dari hu ìbuìngan 

toksik, kita pe ìrlu ì 

be ìrani me ìngambil 

ke ìpuìtuìsan dan 

me ìncari duìkuìngan 

dari orang-orang 

te ìrde ìkat 

 

4  Eìmotional 

Reìguìlation 

and Toxic 

Reìlationshi

ps in Lateì 

Teìeìns Who 

Dateì 

2023 Kuìantitatif  Dalam pe ìne ìlitian ini 

dipeìrole ìh profil 

de ìmografi re ìsponde ìn 

yang dije ìlaskan pada 

Tabeìl 1 dalam juìmlah 

preìse ìntaseì, yang 

me ìmuìat karakte ìristik 

re ìsponde ìn pe ìne ìlitian 

me ìlipuìti je ìnis 

ke ìlamin, uìsia, dan 

Dari hasil te ìrse ìbuìt 

dapat disimpu ìlkan 

bahwa pe ìne ìliti 

me ìme ìnuìhi hipote ìsis 

atauì Ha dite ìrima  

yaituì te ìrdapat 

huìbuìngan antara 

re ìguìlasi e ìmosi de ìngan 

tingkat toxic 
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statuìs. re ìlationship pada 

re ìmaja akhir pacaran. 

Se ìdangkan H0 ditolak 

yaituì tidak te ìrdapat 

huìbuìngan antara 

re ìguìlasi e ìmosi de ìngan 

tingkat toxic 

re ìlationship pada 

re ìmaja akhir pacaran. 

Hal ini me ìnduìkuìng 

pe ìne ìlitian yang 

dilakuìkan ole ìh Youìng 

& Huìwae ì (2022) yang 

me ìnyatakan bahwa 

salah satuì faktor 

pe ìmicuì te ìrjadinya 

ke ìke ìrasan dalam 

pacaran adalah 

ke ìmampuìan re ìguìlasi 

e ìmosi yang re ìndah, 

dan dalam 

pe ìne ìlitiannya juìga 

me ìnuìnjuìkkan hasil 

yang  

ne ìgatif. 

 

5 Peìlatihan 

aseìrtif training 

uìntuìk 

me ìnce ìgah 

Toxic 

Re ìlationship 

pada reìmaja 

2024 participaty  

action  

re ìse ìarch 

Masa re ìmaja adalah 

pe ìriodeì di mana e ìmosi 

se ìringkali be ìrge ìjolak 

dan suìlit dikontrol. 

Re ìmaja me ìncari jati 

diri, ingin be ìbas, 

namuìn masih 

be ìrgantuìng pada 

orang lain. Kondisi ini 

me ìmbuìat re ìmaja 

ce ìnde ìruìng me ìncari 

duìkuìngan dari te ìman 

se ìbaya, yang 

te ìrkadang dapat 

me ìmicuì huìbuìngan 

yang tidak se ìhat atau ì 

toxic re ìlationship. 

Toxic re ìlationship 

adalah huìbuìngan yang 

Peìlatihan  Ase ìrtif  

training  me ìmbe ìrikan  

pe ìdoman  ke ìpada  

pe ìse ìrta  agar  mampu ì 

be ìrsikap ke ìtika  

me ìnghadapi  toxic  

re ìlationship.  Dari  

hasil  pe ìngabdian  

dipeìrole ìh  data  

pe ìse ìrta  suìdah  bisa 

me ìngonse ìptindakan 

atauì pe ìrilakuì se ìbanyak 

70%. 
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me ìruìsak dan tidak 

se ìimbang, di mana 

salah satuì pihak 

me ìndominasi dan 

me ìmbuìat pihak lain 

me ìrasa tidak nyaman. 

Huìbuìngan se ìpe ìrti ini 

dapat me ìnimbuìlkan 

be ìrbagai masalah, 

se ìpe ìrti ke ìsuìlitan 

be ìrkomuìnikasi, 

ke ìke ìrasan, dan citra 

diri yang ne ìgatif. 

Uìntuìk me ìngatasi 

masalah ini, re ìmaja 

pe ìrluì beìlajar beìrsikap 

aseìrtif. Ase ìrtif be ìrarti 

mampuì 

me ìnyampaikan 

pe ìndapat dan pe ìrasaan 

de ìngan te ìgas dan 

sopan, tanpa 

me ìruìgikan orang lain. 

Peìlatihan ase ìrtif dapat 

me ìmbantuì re ìmaja 

me ìningkatkan 

ke ìpe ìrcayaan diri dan 

ke ìmampuìan 

be ìrkomuìnikasi, 

se ìhingga me ìre ìka 

dapat me ìmbanguìn 

huìbuìngan yang le ìbih 

se ìhat. 
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BAB 3  

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka konsep  

 

Keìrangka acu ìan konseìptuìal meìruìpakan seìbuìah keìrangka yang me ìnjeìlaskan  

huìbuìngan  antar konse ìp yang bisa diu ìkuìr atau ì digambarkan me ìlaluìi proseìs 

peìneìlitian. Kare ìna konseìp tidak bisa diamati se ìcara langsu ìng, peìnguìkuìrannya 

dilakuìkan deìngan me ìngguìnakan variabeìl (SRIATNO, 2021). 

 

 

  

Gambar 3.1 Kerangka konsep hubungan  toxic relationship dengan  perilaku agresif 

pada mahasiswa semester 1 dan 3 ITSKes ICMe Jombang 

Faktor  yang  

mempengaruhi perilaku 

aggresif 

a. Faktor internal 

b. Faktor eksternal 

Tipe –tipe Toxic 

Relationship 

- The user 

- The leech 

- The drama queen 

- The critikal cathy 

- The gosip hound 

Aspek-aspek perilaku  

agresif 

- Physical aggression 

- Verbal aggression 

- Anger 

- Hostility  

Mengalami 

Toxic 

Relationship  

Tidak mengalami Toxic 

Relationship  

 

Mengalami Perilaku 

Agresif 

 

Tidak mengalami 

Perilaku Agresif 

Faktor  yang 

mempengaruhi Toxic 

Relationship 

a. Faktor internal 

b. Faktor enternal 
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Keterangan  

  : Yang  diteliti 

 

            : Yang tidak diteliti  

 

 : Penghubung 

 

 Pada keìrangka konseìp 3.1 meìnjeìlaskan bagaimana huìbuìngan antara 

konseìp-konseìp yang akan diuìkuìr meìlalu ìi variabeìl-variabeìl teìrteìntuì. Misalnya, 

toxic reìlationship digambarkan meìmiliki beìbeìrapa tipeì seìpeìrti theì u ìseìr, theì leìeìch, 

theì drama quìeìeìn, theì critical cathy, dan theì gossip houìnd. Di sisi lain, peìrilakuì 

agreìsif juìga diklasifikasikan dalam aspeìk-aspeìk seìpeìrti physical aggeìssion, veìrbal 

aggeìsion, angeìr, dan hosility. Peìneìlitian ini peìnting uìntuìk meìmahami faktor-

faktor yang meìmeìngaruìhi peìrilakuì mahasiswa, baik seìcara inteìrnal mauìpuìn 

eìksteìrnal, seìhingga dapat diteìmuìkan soluìsi uìntuìk meìngatasi masalah toxic 

reìlationship dan peìrilakuì agreìsif di lingkuìngan akadeìmis. 

3.3 Hipotesis  

 

Hipoteìsis  adalah  jawaban se ìmeìntara teìrhadap peìrtanyaan peìneìlitian. 

Biasanya, hipote ìsis diruìmuìskan  seìbagai  hu ìbuìngan  antara  du ìa  variabeìl 

(SRIATNO, 2021).  

H1 : Ada huìbuìngan Toxic Reìlationship deìngan  peìrilakuì agreìsif pada mahasiswa 

seìmeìsteìr 1 dan 3 (Stuìdi di ITSKeìs ICMeì Jombang ) 

H0: Tidak ada huìbuìngan Toxic Reìlationship deìngan peìrilakuì agreìsif pada 

mahasiswa seìseìsteìr 1 dan 3 (Stuìdi di ITSKeìs ICMeì Jombang) 
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis penelitian 

Peìneìlitian ini me ìngguìnakan peìndeìkatan ku ìantitatif uìntu ìk me ìnganalisis 

huìbuìngan antara [variabe ìl 1] dan [variabe ìl 2]. Seìsuìai deìngan peìndapat Nu ìrsalam 

(2020), peìneìlitian  kuìantitatif  meìmanfaatkan data nu ìmeìrik yang dipe ìroleìh meìlaluìi 

[meìtodeì peìnguìmpu ìlan data, misal: ku ìeìsioneìr, obseìrvasi sisteìmatis] uìntu ìk meìnguìji 

hipoteìsis yang te ìlah diteìtapkan. Data yang te ìrkuìmpu ìl keìmuìdian akan dianalisis 

meìngguìnakan data beìruìpa angka u ìntu ìk meìnarik keìsimpuìlan yang ditarik. 

4.2 Rencana penelitian 

Rancangan pe ìneìlitian adalah strate ìgi atau ì langkah u ìntu ìk me ìncapai tu ìjuìan 

peìneìlitian yang dite ìtapkan dan dijadikan se ìbagai peìdoman atau ì keìsimpu ìlan 

seìlama proseìs peìneìlitian. Hal ini me ìnuìnju ìkkan bahwa makalah pe ìneìlitian 

meìruìpakan gambaran te ìntang langkah-langkah yang haru ìs dilaku ìkan peìneìliti 

uìntu ìk meìncapai tu ìjuìan peìneìlitian.  

Peìneìlitian ini me ìngguìnakan deìsain peìneìlitian cross seìctional. Meìnuìruìt 

(Nuìrsalam, 2020), Cross seìctional adalah seìbuìah jeìnis peìneìlitian yang 

meìneìkankan waktu ì peìnguìkuìran atauì obseìrvasi data variabeìl inde ìpeìndeìn dan 

deìpeìndeìn hanya satu ì kali pada satuì waktu ì 
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4.3 Waktu dan  tempat penelitian 

4.3.1 Waktu penelitian  

Penelitian dimulai dari penyusunan proposal (bab 1-4) hingga penyusunan 

laporan  hasil akhir (bab 5-6) sejak bulan agustus 2024 

4.3.2 Tempat  penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Institut Teknologi Sains Dan Kesehatan Insan 

Cendekia Medika Jombang 

4.4 Populasi, sampel dan sampling 

4.4.1 Populasi  

Popuìlasi adalah  ku ìmpu ìlan seìluìruìh ju ìmlah objeìk atauì suìbjeìk yang  me ìmiliki  

karakteìristik  te ìrteìntu ì  yang  reìleìvan deìngan  tu ìjuìan  peìneìlitian, se ìhingga dapat 

dijadikan dasar u ìntu ìk meìnarik keìsimpuìlan  (Hariyanto  dan  Rohmah, 2018). 

Popuìlasi peìneìlitian ini adalah mahasiswa se ìmeìsteìr 1 dan 3 Prodi S1 Ilmu ì 

Keìpeìrawatan Institu ìt Teìknologi  Sains  Dan  Ke ìseìhatan  Insan  Ce ìndeìkia jombag 

seìbanya 88 mahasiswa  

4.4.2 Sampel 

Sampeìl me ìruìpakan  bagian  yang  dipilih  dari popu ìlasi yang diharapkan 

dapat meìreìpreìseìntasikan karakteìristik keìseìluìruìhan popuìlasi (Hariyanto dan 

Rohmah, 2018). Sampe ìl yang digu ìnakan dalam pe ìneìlitian ini adalah se ìbagian dari 

mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 Prodi S1 Ilmu ì Keìpeìrawatan Institu ìt Teìknologi  Sains  

Dan  Keìseìhatan  Insan  Ce ìndeìkia jombag seìbanyak 72 Mahasiswa. 
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     sampel 

 

n= Besar sampel 

N= Besar populasi 

 = drajat eror (0,05)² 

Setelah  dihitung  menggunakan  rumus  slovin  maka  mendapatkan sampel 72. 

 

  
  

 
   

Semester 1 

   
  

  
        

Semester 3 kelas A 

   
  

  
       

Semester 3 kelas B 

   
  

  
       

Jumlah sampling = 72 
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4.4.3 Sampling  

Sampling me ìruìpakan proseìs meìmilih se ìbagian anggota dari popu ìlasi uìntuìk 

dijadikan obje ìk peìneìlitian. Peìmilihan sampe ìl ini dilaku ìkan deìngan  

meìmpeìrtimbangkan  karakte ìristik  popu ìlasi agar hasil pe ìneìlitian dapat me ìwakili 

seìluìruìh popuìlasi (Hariyanto dan Rohmah, 2018). 

Meìtodeì peìngambilan sampe ìl yang digu ìnakan dalam peìneìlitian ini adalah 

simpleì random sampling. Reìspondeìn dipilih de ìngan simpleì random sampling, 

tanpa  meìmandang  strata. Simple ì random  sampling  yaitu ì  meìngambil anggota 

dari popuìlasi atauì meìngguìnakan teìknik u ìndian (Notoatmojo, 2010). 
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4.5 Kerangka kerja  

Kerangka kerja adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kegiatan 

ilmiah dalam melakukan penelitian sejak awal hingga akhir penelitian.  

 

  

Indetifikasi masalah  

Desain penelitian  

Cross sectional  

Populasi 

Mahasiswa semester 1 dan 3 Prodi S1 Ilmu Keperawatan Institut Teknologi  

Sains Dan  Kesehatan  Insan  Cendekia Medika Jombag sebanyak 88 mahasiswa 

Sampel  

Sebagian mahasiswa Prodi S1 Ilmu Keperawatan sebanyak 72 mahasiswa 

Pengelolahan data dan analisa data 

Editing, cording, scoring, tabulating 

Pengumpulan data  

 

Penarikan 

kesimpulan/penyusunana 

laporan akhir  

Analisa data 

Uji Chisquare 

Gambar 4.1 kerangka kerja hubungan toxic relationship dengan perilaku agresif di 

Keperawatan Institut Teknologi  Sains  Dan  Kesehatan  Insan  Cendekia jombag 

Sampling  

Penelitian ini ini menggunakan simpel random sampling  

Variabel Independen  

Toxic Relationship 

(Alat ukur:Kuesioner) 

Variabel Dependent 

Perilaku agresif 

(Alat ukur: Kuesioner) 



26 
 

 
 

4.6 Indetifikasi variabel 

4.6.1 Variabel independent (bebas)  

Variabeìl  inde ìpeìndeìnt  adalah variabe ìl yang meìmpeìngaruìhi atauì 

meìneìntu ìkan variabeìl lain. Aktivitas stimuìluìs yang  dimanipu ìlasi peìneìliti u ìntuìk  

meìnghasilkan e ìfeìk pada variabeìl deìpeìndeìn. Variabeìl beìbas biasanya 

dimanipu ìlasi, diamati dan diuìkuìr uìntu ìk meìneìntu ìkan  hu ìbuìngan atau ì peìngaruìhnya 

teìrhadap variabe ìl lain (Nu ìrsalam, 2020). Dalam pe ìneìlitian ini variabe ìl 

indeìpeìndeìnnya adalah toxic re ìlationship 

4.6.2 Variabel dependent (terikat)  

Variabeìl deìpeìndeìnt adalah variabeìl yang nilainya diteìntuìkan oleìh variabeìl 

lain. Variabeìl reìspon muìncuìl seìbagai akibat dari  manipuìlasi  variabeìl  lain. 

Meìneìntuìkan apakah variabeìl beìbas meìmpuìnyai huìbuìngan atauì peìngaruìh 

(Nuìrsalam, 2020). Dalam  peìneìlitian  ini variabeìl deìpeìndeìn adalah peìrilakuì 

agreìsif 

4.7 Definisi oprasional  

Deìfinisi opeìrasional adalah cara se ìorang ilmu ìwan uìntu ìk me ìndeìfinisikan  

variabeìl  seìcara ope ìrasional dalam  hal  sifat  yang diamati,  me ìmuìngkinkan  para 

ilmuìwan uìntu ìk me ìlakuìkan peìngamatan atau ì  peìnguìkuìran  yang  te ìpat  teìntang s 

uìatu ì  objeìk (Nuìrsalam, 2020). 
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Tabel 4.2 hubungan toxic relationship dengan perilaku agresif pada mahasiswa 

semester 1 dan 3   

 

Variabeìl Deìfinisi 

Opeìrasional 

Parameìteìr Alat 

uìkuìr  

Skala  Skor 

Variabe ìl  

Inde ìpe ìnde ìn 

Toxic 

Re ìlationship 

huìbuìngan yang 

me ìnghancuìrkan, 

di mana salah 

satuì pihak se ìcara 

se ìngaja 

me ìnciptakan 

lingkuìngan yang 

pe ìnuìh de ìngan 

manipuìlasi, 

kontrol, dan 

pe ìnghinaan 

1. The ì Uìse ìr 

2. The ì Le ìe ìch 

3. The ì Drama 

Qu ìe ìe ìn   

4. Ne ìgative ì 

Ne ìllie ì  

5. The ì Critical 

Cathy  

6. The ì Gosip 

Hou ìnd 

K 

Uì 

E ì 

S 

I 

O 

N 

E ì 

R 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L 

Skala Likert: 

Peìrnyataan ne ìgatif 

Sangat se ìtuìjuì (SS):1 

Se ìtuìjuì (S) :2      

Tidak se ìtuìjuì (TS) :3 

Sangat tidak se ìtuìjuì 

(STS) :4 

Kriteria :  

1. Nilai ≥T  me ìan, 

be ìrarti suìbje ìk 

me ìngalami toxic 

re ìlatiionship 

2. Nilai < T  me ìan , 

be ìrarti tidak 

me ìngalami toxic 

re ìlationship 

(Azwar,2019) 

Variabe ìl  

De ìpe ìnde ìnt 

Peìrilakuì 

agre ìsif  

re ìspon yang 

dilakuìkan 

se ìse ìorang uìntuìk 

me ìnyampaikan 

suìatuì hal de ìngan 

cara yang tidak 

me ìnye ìnangkan, 

baik se ìcara fisik 

atauìpuìn ve ìrbal 

1. Physical 

aggreìssion 

2. Ve ìrbal 

aggreìssion 

3. Angeìr 

4. Hostility 

K 

Uì 

E ì 

S 

I 

O 

N 

E ì 

R 

N 

O 

M 

I 

N 

A 

L 

Skala Likert: 

Peìrnyataan ne ìgatif 

Sangat se ìtuìjuì (SS):1 

Se ìtuìjuì  (S) :2     

Tidak se ìtuìjuì (TS) :3 

Sangat tidak se ìtuìjuì 

(STS) :4 

Kriteria : 

1. Nilai ≤ T me ìan, 

be ìrarti suìbje ìk 

me ìngalami 

pe ìrilakuì aggre ìsif 

2. Nilai > T me ìan, 

be ìrarti tidak 

me ìngalami 

pe ìrilakuì aggre ìsif 

(Azwar,2019) 
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4.8 Pengumpulan dan analisa data  

Teìknik peìnguìmpuìlan data adalah proseìs meìmpeìroleìh informasi dari 

reìspondeìn deìngan meìngguìnakan beìrbagai alat atauì instruìmeìn peìneìlitian, seìpeìrti 

kuìeìsioneìr  atau ì  wawancara, uìntuìk meìnjawab peìrtanyaan peìneìlitian yang teìlah 

diteìtapkan 

4.8.1 Bahan dan alat ukur 

1. Kuesioner  

a. Google form  

4.8.2 Instrumen 

Kuìeìsioneìr, seìbagai instruìmeìn uìtama dalam peìneìlitian ini, digu ìnakan uìntuìk 

meìnguìmpu ìlkan data ku ìantitatif deìngan cara me ìmbeìrikan seìjuìmlah peìrtanyaan 

teìrtuìlis keìpada reìspondeìn. Jawaban  te ìrtuìlis dari reìspondeìn teìrhadap pe ìrtanyaan-

peìrtanyaan teìrseìbuìt akan dianalisis u ìntu ìk meìnjawab peìrtanyaan pe ìneìlitian 

(Suìgiyono, 2018).  

1. Skala toxic reìlationship 

Dalam peìneìlitian ini, toxic reìlationship akan diu ìkuìr meìnggu ìnakan skala 

toxic reìlationship dalam artikeìl Fuìlleìr (2020).  

1. Theì Uìseìr 

Teìman seìpeìrti ini hanya be ìrpuìra-puìra baik di awal. Se ìteìlah 

meìndapatkan apa yang me ìreìka inginkan dari kita, me ìreìka tidak ragu ì 

uìntu ìk meìninggalkan kita beìgitu ì saja. 
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2. Theì Leìeìch  

Teìman seìpeìrti ini seìringkali me ìnjadikan kita seìbagai sandaran. Me ìreìka 

seìlalu ì meìngharapkan kita u ìntu ìk meìmprioritaskan keìbuìtu ìhan meìreìka, 

bahkan jika itu ì beìrarti kita haruìs meìngorbankan hal-hal peìnting lainnya. 

3. Theì Drama Quìeìeìn 

Teìman deìngan tipeì seìpeìrti ini sangat u ìmuìm, teìruìtama di kalangan 

peìreìmpu ìan. Keìhidu ìpan meìreìka seìpeìrti rolleìr coasteìr eìmosi, seìlaluì 

dipeìnu ìhi deìngan masalah dan ke ìseìdihan. Meìskipu ìn kita se ìring beìrpeìran 

seìbagai te ìmpat meìreìka meìngadu ì, meìreìka tampaknya me ìnikmati drama 

ini dan tidak teìrlalu ì beìrminat uìntu ìk meìnguìbah situ ìasi. 

4. Neìgatif  Neìllieì 

Teìman seìpeìrti ini meìmiliki pandangan pe ìsimis teìrhadap hidu ìp. Meìreìka 

seìlalu ì meìneìmuìkan alasan u ìntu ìk meìngeìluìh dan tidak peìrnah meìnghargai 

apa yang me ìreìka miliki. Keìtidakpuìasan meìreìka yang  te ìruìs-meìneìruìs 

dapat meìmbu ìat orang di seìkitar meìreìka meìrasa leìlah dan te ìrteìkan 

5. Theì Critical Cathy 

Teìman tipeì ini  meìnikmati  meìmbu ìat  komeìntar  neìgatif yang 

meìnyakitkan. Me ìreìka seìringkali me ìnyamaratakan kritik me ìreìka seìbagai 

'beìrcanda', padahal tu ìjuìan seìbeìnarnya adalah u ìntu ìk me ìmbu ìat kita 

meìrasa reìndah diri 

6. Theì Gosip Hou ìnd 

Teìman yang  su ìka meìnye ìbarkan  gosip adalah ancaman bagi privasi 

kita. Jika me ìreìka deìngan mu ìdah meìmbicarakan orang lain, kita tidak 
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bisa yakin bahwa rahasia kita akan aman be ìrsama meìreìka. Le ìbih baik 

beìrhati-hati dalam meìmilih teìman uìntu ìk beìrbagi rahasia. 

Houìnd 12 ite ìm. Skala psikologi yang digu ìnakan meìngguìnakan  skala like ìrt 

yang teìrrdiri atas eìmpat jawaban, dimana reìspondeìn diminta u ìntu ìk meìmilih 

salah satu ì diantara beìbeìrapa pilihan te ìrseìbuìt. Pilihan-pilihan te ìrseìbuìt antara 

lain SS (sangat se ìtuìjuì), S (seìtuìjuì), TS (tidak se ìtuìjuì), STS  (sangat tidak 

seìtuìjuì). Seìdangkan u ìntu ìk peìnilain, iteìm  u ìnfavorableì SS = 1, S = 2, TS =3 , 

STS = 4 

2. Skala peìrilakuì agreìsif  

Dalam peìneìlitian ini, prilaku ì agreìsif akan diu ìkuìr meìnggu ìnakan skala 

peìrilakuì aggreìf  

1. Aspeìk fisik (physical aggreìssion) yang teìrdiri beìrbagai tindakan 

meìnyakiti atau ìpuìn meìngganggu ì orang lain, te ìrmasuìk me ìruìsak barang, 

meìmu ìkuìl, meìneìndang, meìndorong;  

2. Aspeìk veìrbal (veìrbal aggreìssion) yang meìruìpakan agreìsif dalam beìntu ìk 

meìnyakiti orang de ìngan meìnggu ìnakan kata-kata seìpeìrti me ìmbeìntak, 

meìndeìbat, meìngeìjeìk;  

3. Aspeìk keìmarahan (anggeìr) yaitu ì beìrhuìbuìngan deìngan masalah 

peìngontrolan eìmosi seìpeìrti: rasa marah, keìsal (jeìngkeìl);  

4. Peìrmu ìsuìhan (hostility) yaitu ì aspeìk agreìsif yang beìrhuìbu ìngan deìngan 

peìrasaan ceìmbu ìruì, iri hati, cu ìriga se ìrta sikap peìrmuìsuìhan keìpada orang 

lain.  
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Houìnd 8 ite ìm. Skala psikologi yang digu ìnakan meìngguìnakan skala like ìrt 

yang teìrrdiri atas eìmpat jawaban, dimana reìspondeìn diminta u ìntu ìk meìmilih 

salah satu ì diantara beìbeìrapa pilihan te ìrseìbuìt. Pilihan-pilihan te ìrseìbuìt antara 

lain SS (sangat se ìtuìjuì), S (seìtuìjuì), TS (tidak se ìtuìjuì), STS  (sangat tidak 

seìtuìjuì). Seìdangkan u ìntu ìk peìnilain, iteìm  u ìnfavorableì SS = 1, S = 2, TS =3 , 

STS = 4 

a. Uìji Validitas  

Dilakuìkkannya u ìji validitas dikare ìnakan seìbeìluìmnya be ìluìm diu ìji 

oleìh para ahli. U ìji validitas pada pe ìneìlitian ini me ìngguìnakan bantu ìan 

softwareì SPSS. Jika r hitu ìng ≥ r tabe ìl (uìji 2 sisi deìngan sig. 0,05) maka 

instruìmeìn atauì iteìm peìrtanyaan beìrkoreìlasi signifikan te ìrhadap skor 

total (dinyatakan valid) (Noor, 2018). Hasil u ìji validitas u ìntu ìk variableì 

toxic reìlationship yaituì iteìm 1 (0,815), ite ìm 2 (0,621), ite ìm 3 (0,740), 

iteìm 4 (0,815), iteìm 5 (0,661), ite ìm 6 (0,621), iteìm 7 (0,740), iteìm 8 

(0,494), iteìm 9 (0,815), ite ìm 10 (0,661), ite ìm 11 (0,740), ite ìm 12 

(0,621), seìdangkan variable ì peìrilakuì agreìsif yaitu ì iteìm 1 (0,899), ite ìm 2 

(0,582), iteìm 3 (0,709), ite ìm 4 (0,899), ite ìm 5 (0,588), ite ìm 6 (0,531), 

iteìm 7 (0,582), iteìm 8 (0,899). 

b. Uìji Reìliabilitas  

Dilakuìkannya u ìji reìliabilitas ini digu ìnakan uìntu ìk me ìlihat nilai 

cronbach alpha yaituì , uìji validitas pada pe ìneìlitian ini me ìngguìnakan 

bantu ìan softwareì SPSS. Kuìeìsioneìr dikatakan reìliabeìl apabila 

cronbach‟s alpha <0,6 (Wiranti, 2018). Hasil u ìji reìhabilitas u ìntu ìk 
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variableì toxic reìlationship cronbach’s alpha 0,895 dari 12 iteìm 

seìdangkan variable ì peìrilakuì agreìsif cronbach‟s  alpha 0,857 dari 8 ite ìm. 

4.8.3 Prosedur penelitian 

Proseìduìr peìneìlitian dilakuìkan deìngan  meìnguìmpuìlkan data, yaituì  proseìs  

meìndeìkati sasaran dan proseìs meìnguìmpuìlkan ciri-ciri sasaran yang dipeìrluìkan 

uìntuìk peìneìlitian (Nuìrsalam, 2020). 

1. Seìteìlah Proposal diseìtuìjuìi oleìh peìmbimbing dan peìnguìji, peìneìliti 

meìngajuìkan peìrmohonan ijin keìpada bagian akadeìmik ITSKeìs ICMEì 

Jombang uìntuìk meìmpeìroleìh data dan juìmlah mahasiswa yang meìneìmpuìh 

jeìnjang  peìndidikan  seìmeìsteìr 1 dan 3 program stuìdi Ilmuì S1 keìpeìrawatan. 

2. Peìneìliti meìneìmuìi calon reìspondeìn seìcara langsuìng uìntuìk meìngadakan  

peìndeìkatan seìrta  meìmbeìrikan peìnjeìlasan keìpada calon  reìspondeìn  

meìngeìnai peìneìlitian yang akan dilakuìkan dan meìnuìngguì peìrtanyaan apabila 

ada reìspondeìn yang beìrtanya.  

3. Meìnanyakan keìseìdiaan reìspondeìn deìngan meìmbeìrikan suìrat peìrnyataan 

keìseìdiaan meìnjadi reìspondeìn beìruìpa inform conseìnt.  

4. Apabila reìspondeìn seìmuìa seìtuìjuì peìneìliti muìlai meìlakuìkan peìndataan  

juìmlah  reìspondeìn keìmuìdian meìmbuìat uìndian uìntuìk meìmilih sampleì yang 

akan di jadikan bahan peìneìlitian.  

5. Reìspondeìn yang teìrpilih seìbagai sampleì meìngisi kuìeìsioneìr, keìmuìdian 

seìteìlah seìleìsai di kuìmpuìlkan keìmbali keìpada peìneìliti.  

6. Seìteìlah seìmuìa teìrkuìmpu ìl peìneìliti meìneìliti u ìlang keìmbali apakah ku ìeìsioneìr 

yang di be ìrikan suìdah teìrisi seìmuìa atauì beìluìm.  
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7. Apabila se ìmuìa di rasa su ìdah cuìkuìp peìneìliti meìlakuìkan peìngolahan data dan 

teìhnik analisa data 

4.8.4 Analisa data 

1. Eìditing  

Adalah seìbuìah uìpaya uìntuìk meìngeìceìk keìmbali keìakuìratan data yang 

suìdah dipeìroleìh atauì dikuìmpuìlkan. Peìngeìditan teìrjadi seìlama peìnguìmpuìlan 

data atauì seìteìlah peìnguìmpuìlan data (Hariyanto dan Rohmah, 2018).  

2. Cording  

Coding adalah keìgiatan peìmbeìrian kodeì nuìmeìric (angka) data yang 

teìrdiri atas beìbeìrapa kateìgori (Hariyanto dan Rohmah, 2018). Meìmasuìkkan 

kodeì ini sangat peìnting uìntuìk meìmproseìs dan meìnganalisis data di 

kompuìteìr. Biasanya pada saat peìngkodeìan, daftar kodeì dan artinya juìga 

dibuìat dalam seìbuìah  

buìkuì (codeìbook) seìhingga leìtak dan arti dari kodeì variabeìl dapat leìbih 

teìrlihat. 

1) Data uìmuìm  

a. Reìspondeìn  

Reìspondeìn 1 = Kodeì R1 

Reìspondeìn 2 = Kodeì R2 

Reìspondeìn 3 = Kodeì R3 

b. Jeìnis keìlamin  

Laki-laki = Kodeì J1  

Peìreìmpuìan = Kodeì J2 
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c. Uìmu ìr  

Uìmuìr 10-13 tahuìn (prareìmaja) = Kodeì Uì1 

Uìmuìr 14-16 tahuìn (reìmaja awal) = Kodeì Uì2 

Uìmuìr 17-21 tahuìn (reìmaja akhir) = Kodeì Uì3 

2) Data khuìsuìs  

a. Toxic Reìlationship 

Meìngalami Toxic Reìlationship = Kodeì T1 

Tidak meìngalami Toxic Reìlationship = Kodeì T2 

b. Peìrilakuì aggreìsif   

Meìngalami  peìrilakuì agreìsif = Kodeì P1 

Tidak meìngalami peìrilakuì agreìsif  = Kodeì P2 

3. Scoring 

Scoring adalah meìlakuìkan peìnilaian uìntuìk jawaban reìspondeìn. Uìntuìk  

meìnguìkuìr  variabeìl indeìpeìndeìnt  yaituì Toxic Reìlationship deìngan variabeìl 

deìpeìndeìnt Peìrilakuì aggreìsif, diguìnakan alat uìkuìr kuìeìsioneìr. Uìntuìk 

meìmpeìrmuìdah dalam meìngkateìgorikan jeìnjang/peìringkat seìtiap variabeìl 

dalam peìneìlitian. 

1) Variabeìl Toxic Reìlationship 

Scoring pada peìneìlitian Toxic Reìlationship deìngan peìrnyataan 1-12  

Peìrnyataan neìgatif  

Sangat seìtuìjuì (SS):1 

Seìtuìju ì  (S) :2  

Tidak seìtuìjuì (TS) :3 
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Sangat tidak seìtuìjuì (STS) :4 

Kreìteìria  reìntang skor 1-12 

1. Nilai >T  meìan, beìrarti suìbjeìk meìngalami toxic reìlationship 

2. Nilai < T  meìan , beìrarti tidak meìngalami toxic reìlationship 

(Azwar,2019) 

2) Variabeìl peìrilakuì agreìsif  

Scoring pada peìneìlitian peìrilaku ì agreìsif deìngan peìrnyataan 1-8 

Peìrnyataan neìgatif  

Sangat seìtuìjuì (SS):1 

Seìtuìju ì  (S) :2 

Tidak seìtuìjuì (TS) :3 

Sangat tidak seìtuìjuì (STS) :4 

Kriteìria reìntang skor 1-8  :  

1. Nilai < T  meìan, beìrarti suìbjeìk  meìngalami peìrilakuì agreìsif 

2. Nilai >T  meìan, beìrarti tidak meìngalami peìrilakuì agreìsif (Azwar, 

2019) 

4. Tabuìlationg  

Tabuìlating adalah  meìmbuìat  tabeìl-tabeìl data seìsuìai deìngan tuìjuìan  

peìneìlitian atauì yang diinginkan oleìh peìneìliti (Hariyanto dan Rohmah, 

2018). Dalam tahap ini data disuìsuìn dalam beìntuìk tabeìl agar leìbih 

meìmpeìrmuìdah dalam  meìnganalisis data seìsuìai deìngan tuìju ìan peìneìlitian. 

Tabeìl yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah tabeìl freìkuìeìnsi yang 

dinyatakan dalam peìrseìn. 
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4.8.5 Cara analisa  

1) Analisa Uìnivariat (Analisi Deìskriptif) 

Analisa uìnivariat adalah analisa yang dilakuìkan uìntuìk  meìnganalisa tiap 

variabeìl dari hasil peìneìlitian. Analisis uìnivariat beìrtuìjuìan meìnjeìlaskan 

analisis pada masing masing variabeìl seìcara deìskriptif dari variabeìl 

indeìpeìndeìnt uìntuìk meìngeìtahuìi hasil data Toxic Reìlationship meìngguìnakan 

kuìeìsioneìr dan variabeìl deìpeìndeìnt uìntuìk meìngeìtahuìi peìrilakuì agreìsif 

meìngguìnakan kuìeìsioneìr. Analisa uìnivariat dilakuìkan deìngan meìngguìnakan 

ruìmuìs: 

              

  
             

  
  

Keìteìrangan:  

x : Skor reìspondeìn 

x : Nilai rata-rata keìlompok 

sd : Standar deìviasi (Azwar, 2019) 

T skor variabeìl indeìpeìndeìn Toxic Reìlationship 

1. Nilai ≥ T meìan, beìrarti suìbjeìk meìngalami toxic reìlationship 

2. Nilai < T meìan, beìrarti tidak meìngalami toxic reìlationship 

(Azwar,2019) 

T skor variableì deìpeìndeìn peìrilakuì aggreìsif 

1. Nilai ≤ T meìan, beìrarti suìbjeìk meìngalami peìrilakuì agreìsif 

2. Nilai > T meìan, beìrarti tidak beìrpeìrilakuì agreìsif 

(Azwar,2019) 
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2) Analisa Bivariat 

Analisis bivariat adalah analisis yang dilakuìkan  pada leìbih dari duìa 

variabeìl. Analisis bivariat diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi huìbuìngan antara 

variabeìl beìbas dan variabeìl teìrikat. Uìntuìk meìngeìtahuìi apakah huìbuìngan 

antar variabeìl signifikan atauì  tidak. Analisa bivariat ini meìngguìnakan uìji 

Chisquìareì deìngan ɑ = 0,05 dasar diguìnakan uìji statistik chisquìareì, jika data 

yang akan diolah meìnganduìng uìnsu ìr skala nominal maka dapat dilakuìkan 

uìji chisqu ìareì. Adapuìn peìdoman signifikan meìmakai panduìan seìbagai 

beìrikuìt: 

a. Apabilah p ≤  ɑ 0,05 = H0 ditolak, H1 ditrima beìrarti ada huìbuìngan 

toxic reìlationship deìngan peìrilakuì agreìsif pada mahasiswa seìmeìsteìr 1 

dan 3 Prodi S1 Ilmuì Keìpeìrwatan. 

b. Apabilah p > ɑ 0,05 = H0 diteìrima, H1 ditolak beìarti tidak ada 

huìbu ìngan toxic reìlationship deìngan peìrilakuì agreìsif pada mahasiswa 

seìmeìsteìr 1 dan 3 Prodi S1 Ilmu ì Keìpeìrwatan. 

4.9 Etika penelitian  

1. Informeìd Conseìnt (peìrseìtuìjuìan)  

Informeìd conseìnt adalah seìbuìah beìntuìk peìrseìtuìjuìan antara peìneìliti dan 

deìngan reìspondeìn. Informeìd conseìnt dapat dibeìrikan seìbeìlu ìm meìlakuìkan 

peìneìlitian deìngan cara meìmbeìrikan leìmbar keìseìdiaan u ìntuìk meìnjadi 

meìnjadi reìspondeìn. Tuìjuìannya adalah suìpaya suìbjeìk bisa meìngeìrti maksuìd 

dan tuìjuìan dilakuìkannya peìneìlitian dan juìga meìneìtahu ìi dampaknya 

(Nuìrsalam, 2020).  
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2. Anonymity (tanpa nama)  

Anonymity meìmiliki tuìjuìan uìntuìk meìnjaga keìrahasiaan ideìntitas dari 

suìbjeìk deìngan cara peìneìliti tidak meìncantuìmkan nama suìbjeìk dalam leìmbar 

peìnguìmpu ìlan data, akan teìtapi cuìku ìp deìngan meìmbeìrikan kodeì pada leìmbar 

teìrseìbuìt.  

3. Confideìntiality (keìrahasiaan)  

Peìneìliti akan seìlaluì meìnjaga keìrahasiaan informasi yang diteìrimanya, 

dan  hanya diuìngkapkan  keìpada  keìlompok teìrteìntuì yang teìrlibat dalam 

peìneìlitian uìntuìk meìnjaga keìrahasiaan suìbjeìk peìneìlitian seìlanju ìtnya.  

4. Eìthical Cle ìaranceì Meìnuìruìt Puìsbindiklat pe ìneìliti LIPI (2022)  

Eìthical cleìaranceì adalah suìatuì instruìmeìn uìntuìk meìnguìkuìr keìbeìrteìrimaan 

seìcara eìtik suìatuì rangkaian proseìs peìneìlitian. Klireìns eìtik peìneìlitian 

meìruìpakan acuìan bagi peìneìliti uìntuìk meìnjuìngjuìng tinggi nilai inteìgritas, 

keìjuìjuìran, dan keìadilan dalam meìlakuìkan peìneìlitian. Seìlain ituì juìga, guìna 

meìlinduìngi peìneìliti dari tuìntuìtan teìrkait eìtika peìneìlitian 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil penelitian. 

5.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi peìneìlitian ini te ìrleìtak di ITSKeìs ICMeì Jombang Jalan, Keìmuìning 

nomor 57A. Candi Mu ìlyo, Keìc. Jombang. Kabu ìpateìn Jombang Jawa Timu ìr, 

61419. Kampu ìs ini teìrdiri dari beìbeìrapa faku ìltas deìngan beìbeìrapa ju ìruìsan salah 

satu ìnya adalah faku ìltas keìseìhatan ju ìruìsan program stuìdi S1 Ilmu ì Keìpeìrawatan. 

Pada program stu ìdi ini beìrisikan mahasiswa se ìmeìsteìr 1 hingga seìmeìsteìr 7 dimana 

reìsponndeìn pada pe ìneìlitian ini adalah se ìmeìsteìr 1 dan 3 stu ìdi S1 Ilmu ì 

Keìpeìrawatan yang be ìrjuìmlah 72 mahasiswa. 

5.1.2 Data Umum 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 

mahasiswa semester 1 dan 3 Prodi s1 Ilmu Keperawatan di ITSKes ICMe 

Jombang. 

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1. Laki-laki 13 18,1 % 

2. Perempuan  59 81,9 % 

Jumlah 72 100 % 

Sumber : data primer, 2024 

Beìrdasarkan tabeìl 5.1 dikeìtahuìi jeìnis keìlmin mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 

3 di ITSKeìs ICMeì Prodi s1 Ilmu ì Keìpeìrawatan Jombang meìnuìnjuìkkan 

bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn beìrjeìnis keìlamin peìreìmpuìan seìbanyak 59 

orang (81,9 %). 
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2. Karakteristik responden berdasarkan umur  

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur mahasiswa 

semester 1 dan 3 Prodi s1 Ilmu Keperawatan di ITSKes ICMe Jombang. 

No Umur  Frekuensi Persentase (%) 

1. 17-21 tahun 72 100 % 

Jumlah 72 100 % 
Sumber : data primer, 2024 

Beìrdasarkan tabeìl 5.2 dikeìtahu ìi uìmuìr mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 di 

ITSKeìs ICMeì Prodi s1 Ilmuì Keìpeìrawatan Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa 

seìbagian beìsar beìruìmuìr 17-21 tahuìn seìbanyak 72 orang (100 %). 

5.1.3 Data Khusus  

1. Karakteristik responden berdasarkan kategori Toxic Relationship 

Table 5.3 distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori Toxic 

Relationship mahasiswa semester 1 dan 3 Prodi s1 Ilmu Keperawatan di 

ITSKes ICMe Jombang.  

No Toxic Relationship Frekuensi Persentase (%) 

1. Mengalami Toxic 

Relationship 

49 68.1 % 

2. Tidak Mengalami Toxic 

Relationship 

23 31,9 % 

Jumlah 72 100 % 

Sumber : data primer, 2024 

Beìrdasarkan tabeìl 5.3 dikeìtahuìi reìspondeìn yang meìngalami Toxic 

Reìlationship pada mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 Prodi s1 Ilmu ì Keìpeìrawatan 

di ITSKeìs ICMeì Jombang.seìbagian beìsar yang beìrjuìmlah seìbanyak 49 

orang (68,1%). 

 

 

 

 



41 
 

 
 

2. Karakteristik responden berdasarkan kategori perilaku agresif 

Tabel 5.4 distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori perilaku 

agresif mahasiswa semester 1 dan 3 Prodi s1 Ilmu Keperawatan di ITSKes 

ICMe Jombang. 

No Perilaku agresif Frekuensi Persentase (%) 

1. Mengalami Perilaku agresif 65 90,3 % 

2. Tidak mengalami perilaku 

agresif 

7 9,7 % 

Jumlah 32 100 % 
Sumber : data primer diolah, 2024 

Beìrdasarkan tabeìl 5.4 dikeìtahu ìi reìspondeìn yang meìngalami peìrilakuì 

agreìsif pada mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 Prodi s1 Ilmuì Keìpeìrawatan di 

ITSKeìs ICMeì Jombang. Hampir seìluìruìhnya yang  beìrjuìmlah seìbanyak 65 

orang (90,3 %). 

3. Hubungan Toxic Relationship dengan perilaku agresif pada mahasiswa 

semester 1 dan 3 Prodi s1 Ilmu Keperawatan di ITSKes ICMe Jombang 

Tabel 5. 5 Tabulasi silang hubungan Toxic Relationship dengan perilaku 

agresif pada mahasiswa semester 1 dan 3 Prodi s1 Ilmu Keperawatan di 

ITSKes ICMe Jombang, bulan November 2024. 
 Perilaku Agresif  

Toxic 

Relationship 

 Total 

Mengalami 

perilaku 

agresif 

Tidak mengalami 

perilaku agresif 
 

F % F % f % 

Mengalami 

Toxic 

Relationship  

47 95,9% 2 4,1% 49 100% 

Tidak 

Mengalami 

Toxic 

Relationship 

18 78,3% 5 21,7% 23 100% 

 

 

 

Total 65 90,3% 7 9,7% 72 100% 

Uji Chi-square nilai p-velue= 0,000 
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Beìrdasarkan hasil peìneìlitian ouìtpuìt di atas dikeìtahuìi nilai. p-veìluìeì  

(0,000) pada uìji peìrson Chi-squìareì adalah seìbeìsar 0,000. Kareìna nilai p-

veìluìeì. (0,000) atauì < 0,05 maka H1 diteìrima H0 ditolak yang artinya ada 

Huìbuìngan Toxic Reìlationship deìngan peìrilakuì agreìsif pada mahasiswa 

seìmeìsteìr 1 dan 3 Prodi s1 Ilmuì Keìpeìrawatan di ITSKeìs ICMeì Jombang. 

5.2 Pembahasan  

5.2.1 Toxic Relationship 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian tabeìl 5.3, Toxic Reìlationship reìspondeìn 

mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 Prodi s1 Ilmu ì Keìpeìrawatan di ITSKe ìs ICMeì 

Jombang. Seìbagian beìsar seìbanyak 49 orang (68,1%) meìngalami Toxic 

Reìlationship. Meìnuìruìt peìneìliti, mahasiswa seìring kali te ìrjeìbak dalam toxic 

reìlationship kareìna beìbeìrapa faktor yang saling be ìrinteìraksi, keìtidakmatangan 

eìmosional meìnjadi salah satu ì peìnye ìbab u ìtama. Banyak mahasiswa be ìrada dalam 

faseì peìrkeìmbangan dimana me ìreìka beìlu ìm seìpeìnuìhnya meìmahami dinamika 

huìbuìngan yang se ìhat, seìhingga mu ìdah teìrjeìbak dalam pola hu ìbuìngan yang 

meìruìgikan. Teìkanan sosial di lingku ìngan kampu ìs dapat meìmpeìrbuìru ìk situ ìasi.  

Keìmatangan eìmosional meìmainkan peìran peìnting dalam hu ìbuìngan, 

teìrmasuìk huìbu ìngan di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang me ìmiliki 

keìmatangan eìmosional ce ìndeìruìng mampu ì meìngeìlola eìmosi de ìngan baik, 

meìmahami peìrspeìktif seìseìorang, dan me ìnye ìleìsaikan konflik se ìcara seìhat. 

Seìbaliknya, keìtidakmatangan e ìmosional dapat me ìmicuì peìrilakuì impuìlsif, su ìlit 

meìngontrol eìmosi neìgatif, dan ceìndeìruìng meìnyalahkan seìseìorang, yang me ìnjadi 

peìmicuì uìtama dalam hu ìbuìngan beìracuìn (toxic reìlationship). Pada masa pe ìralihan 
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meìnuìjuì deìwasa, mahasiswa se ìring meìnghadapi te ìkanan eìmosional yang be ìsar. 

Jika tidak diiringi de ìngan keìmatangan eìmosional, te ìkanan ini dapat me ìmpeìrbuìruìk 

pola huìbuìngan yang tidak se ìhat. Misalnya, rasa ce ìmbu ìruì yang beìrleìbihan, 

komu ìnikasi yang bu ìruìk, atauì sikap manipu ìlatif seìring kali mu ìncuìl dari 

keìtidakmampuìan me ìmahami dan me ìngatu ìr eìmosi seìndiri. Deìngan deìmikian, 

keìmatangan eìmosional bu ìkan hanya ku ìnci u ìntu ìk meìnghindari toxic reìlationship, 

teìtapi ju ìga pondasi pe ìnting u ìntuìk meìmbangu ìn huìbuìngan yang se ìhat, saling 

meìnduìkuìng, dan beìrkeìlanju ìtan (Eìffeìndy, 2019). 

Faktor yang me ìmpeìngaru ìhi Toxic Reìlationship yang peìrtama yaitu ì jeìnis 

keìlamin. Beìrdasarkan tabe ìl 5.1 dikeìtahuìi jeìnis keìlamin mahasiswa se ìmeìsteìr 1 dan 

3 di ITSKeìs ICMe ì Prodi s1 Ilmu ì Keìpeìrawatan  Jombang me ìnuìnju ìkkan bahwa 

seìbagian beìsar re ìspondeìn beìrjeìnis keìlamin peìreìmpu ìan seìbanyak 59 orang 

(61,9%). Meìnuìru ìt peìneìliti, mahasiswa pe ìreìmpu ìan seìring kali meìnghadapi te ìkanan 

sosial uìntu ìk me ìmpeìrtahankan huìbuìngan, bahkan keìtika huìbuìngan te ìrseìbuìt tidak 

seìhat. Rasa keìteìrgantu ìngan eìmosional ini dapat me ìmbu ìat meìreìka me ìrasa teìrjeìbak 

dalam huìbuìngan yang me ìruìgikan.  

Teìkanan  sosial yang dihadapi mahasiswa, seìpeìrti tu ìntu ìtan akadeìmik, 

konflik sosial, dan masalah pribadi, dapat se ìcara signifikan me ìmeìngaruìhi kuìalitas 

huìbuìngan meìreìka. Keìtika teìkanan sosial me ìnuìmpuìk tanpa dikeìlola deìngan baik, 

mahasiswa ceìndeìruìng meìmbawa streìs teìrseìbuìt keì dalam huìbuìngan hal ini yang 

dapat meìmicuì peìrilakuì neìgatif seìpeìrti komu ìnikasi yang bu ìruìk, mu ìdah 

teìrsingguìng, atau ì keìceìndeìruìngan meìnyalahkan se ìseìorang. Hal ini dapat 

meìnciptakan pola hu ìbuìngan yang tidak se ìhat atauì toxic reìlationship. Teìkanan 
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juìga seìring kali me ìmpeìrbuìruìk eìmosi neìgatif seìpeìrti keìceìmbu ìruìan, rasa tidak 

aman, atauì fruìstrasi, yang be ìrpoteìnsi meìningkatkan konflik dalam hu ìbuìngan. 

Tanpa keìmampu ìan uìntu ìk meìngeìlola teìkanan dan stre ìs seìcara eìfeìktif, mahasiswa 

muìngkin meìngalami keìsuìlitan meìnjaga stabilitas e ìmosi, seìhingga hu ìbuìngan 

meìnjadi peìnuìh deìngan keìteìgangan dan ku ìrangnya saling pe ìngeìrtian. Oleìh kareìna 

ituì, peìngeìlolaan te ìkanan yang baik me ìnjadi kuìnci uìntuìk meìnghindari toxic 

reìlationship dan meìnciptakan hu ìbuìngan yang se ìhat dan saling me ìndu ìkuìng (Reìata 

Y, 2023). 

Faktor yang me ìmpeìngaruìhi Toxic Reìltionship yang keìduìa adalah u ìsia. 

Beìrdasarkan tabe ìl 5.2 dike ìtahuìi uìmuìr mahasiswa se ìmeìsteìr 1 dan 3 di ITSKe ìs 

ICMeì Prodi s1 Ilmu ì Keìpeìrawatan  Jombang  meìnuìnju ìkkan bahwa se ìbagian beìsar 

beìruìmuìr 17-21 tahuìn (reìmaja akhir) seìbanyak 72 orang (100 %). Meìnuìruìt peìneìliti, 

Mahasiswa mu ìda seìring kali beìluìm meìmiliki peìngalaman yang cuìkuìp dalam 

meìnjalin suìatu ì huìbuìngan dikareìnakan keìtidakmatangan eìmosional. Hal ini 

meìmbu ìat meìreìka su ìlit meìngeìnali tanda-tanda toxic reìlationship, seìpeìrti 

manipuìlasi eìmosional atau ì keìkeìrasan veìrbal, seìhingga meìreìka ceìndeìruìng beìrtahan 

dalam situ ìasi yang me ìruìgikan.  

Uìsia 17-24 tahuìn (reìmaja akhir)  meìmiliki peìran peìnting dalam 

meìmeìngaruìhi dinamika toxic reìlationship kareìna beìrkaitan de ìngan 

keìtidakmatangan e ìmosional. Pada u ìsia reìmaja akhir, individu ì ceìndeìruìng meìmiliki 

keìteìrbatasan dalam me ìmahami keìtidakmatangan e ìmosional. Hal ini se ìring kali 

meìningkatkan risiko te ìrjadinya pola hu ìbuìngan yang tidak se ìhat, seìpeìrti 

keìteìrgantu ìngan e ìmosional, manipu ìlasi, atau ì kuìrangnya batasan yang je ìlas. 
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Seìbaliknya, seìiring beìrtambahnya u ìsia, individu ì uìmuìmnya meìmiliki pe ìngalaman 

yang leìbih banyak dalam me ìmbanguìn hu ìbuìngan, beìlajar dari keìsalahan, dan 

meìngeìmbangkan ke ìteìrampilan yang le ìbih baik. Hal ini dapat me ìmbantu ì meìreìka 

uìntu ìk meìnjalin hu ìbuìngan yang seìhat (Sahabang, P. R. dkk, 2023). 

Beìrdasarkan hasil ku ìeìsioneìr, ITSKeìs ICMeì Jombang banyak yang 

meìngalami Toxic Reìlationship. Rata-rata nilai dari 6 indikator toxic reìlationship 

didapatkan indikator theì leìeìch dan theì critikal cathy . Meìnu ìruìt peìneìliti, 

mahasiswa yang meìngalami toxic reìlationship theì leìeìch meìruìjuìk pada individuì 

yang sangat be ìrgantu ìng seìcara eìmosional pada te ìman seìbayanya. Me ìreìka 

ceìndeìruìng meìnyeìrap eìneìrgi positif dan du ìkuìngan dari teìman tanpa me ìmbeìrikan 

timbal balik yang se ìtara. Mahasiswa yang be ìrpeìran seìbagai "leìeìch" seìring kali 

meìrasa tidak aman dan me ìmbu ìtuìhkan peìngakuìan seìrta duìkuìngan te ìruìs-meìneìruìs 

dari teìman seìbayanya. Keìteìrgantu ìngan ini dapat meìnciptakan keìteìgangan dalam 

huìbuìngan, dimana te ìman seìbaya meìrasa te ìrbeìbani dan tidak dihargai, yang pada 

akhirnya dapat me ìmicuì konflik dan peìrasaan neìgatif. Seìdangkan theì critical cathy, 

meìruìpakan individu ì yang seìlaluì meìngkritik dan meìreìndahkan teìman seìbayanya. 

Peìrilakuì ini seìring kali mu ìncuìl dari rasa tidak pe ìrcaya diri atau ì keìinginan u ìntu ìk 

meìngontrol orang lain, hu ìbuìngan kritik yang be ìrleìbihan dapat me ìruìsak 

keìpeìrcayaan diri se ìseìorang dan meìnciptakan keìtidaknyamanan. Mahasiswa yang 

meìngalami peìrilakuì ini seìring meìrasa teìrteìkan dan te ìrjeìbak dalam siklu ìs neìgatif, 

di mana meìreìka me ìrasa tidak peìrnah cu ìkuìp baik u ìntu ìk meìmeìnu ìhi eìkspeìktasi 

teìman seìbayanya. Dampak pada hu ìbu ìngan Keìduìa tipeì peìrilakuì ini dapat 
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meìnye ìbabkan dampak se ìriuìs pada keìseìhatan me ìntal dan eìmosional individu ì yang 

teìrlibat.  

Mahasiswa yang te ìrjeìbak dalam hu ìbuìngan deìngan theì leìeìch muìngkin 

meìngalami keìleìlahan eìmosional dan keìhilangan motivasi, se ìmeìntara me ìreìka yang 

beìruìruìsan deìngan  theì critical cathy dapat meìngalami streìs, keìceìmasan, peìrilakuì 

agreìsif dan deìpreìsi akibat kritik te ìruìs-meìneìruìs. Akibatnya, toxic reìlationship ini 

tidak hanya me ìruìgikan individu ì seìcara pribadi teìtapi ju ìga dapat me ìmpeìngaruìhi 

kineìrja akadeìmis dan ke ìhidu ìpan sosial meìreìka. Keìsadaran akan peìrilakuì-peìrilakuì 

ini peìnting u ìntu ìk meìnceìgah teìrjadinya toxic reìlationship di kalangan mahasiswa, 

seìhingga meìreìka dapat me ìmbanguìn hu ìbuìngan yang le ìbih seìhat dan saling 

meìnduìkuìng (Praptiningsih, N. A, dkk, 2021). 

5.2.2 Perilaku Agresif 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian tabeìl 5.8, peìrilakuì agreìsif pada mahasiswa 

ITSKeìs ICMeì Jombang seìmeìsteìr 1 dan 3 meìnuìnjuìkkan bahwa hampir seìluìruìhnya 

meìngalami peìrilakuì agreìsif seìbanyak 65 orang (90,3%). Meìnuìruìt peìnliti, 

Mahasiswa yang beìluìm stabil dalam meìngeìlolah eìmosi meìreìka leìbih muìdah 

teìrkeìna aruìs eìmosi neìgatif. Kondisi ini dapat meìmicuì reìaksi impuìlsif yang 

beìrakhir dalam peìrilakuì agreìsif. Seìmakin reìndah keìmatangan eìmosional, seìmakin 

tinggi poteìnsi muìncuìlnya peìrilakuì agreìsif.  

Meìngeìlolah eìmosional beìrpeìran peìnting dalam meìngontrol peìrilakuì agreìsif 

pada mahasiswa. Mahasiswa yang beìluìm matang seìcara eìmosional ceìndeìruìng 

meìngalami keìsu ìlitan dalam meìngeìlola eìmosi neìgatif seìpeìrti marah, fruìstrasi, atau ì 

streìs, yang dapat meìmicuì peìrilakuì agreìsif, baik seìcara veìrbal mauìpuìn fisik. 
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Kuìrangnya keìmampuìan uìntuìk meìmahami dan meìngeìkspreìsikan eìmosi seìcara 

seìhat seìring kali meìmbuìat individuì leìbih muìdah beìreìaksi seìcara impuìlsif teìrhadap 

situìasi yang meìneìkan. Seìbaliknya, mahasiswa yang meìmiliki keìmatangan 

eìmosional mampuì meìngeìnali eìmosi meìreìka, meìngeìndalikan dorongan agreìsif, 

dan meìreìspons konflik deìngan cara yang leìbih bijaksana. Di teìngah beìrbagai 

teìkanan akadeìmik, sosial, dan pribadi yang dihadapi, keìmatangan eìmosional 

meìnjadi kuìnci u ìntuìk meìnjaga stabilitas eìmosi dan meìnghindari peìrilakuì agreìsif 

yang dapat meìru ìgikan diri seìndiri mauìpuìn orang lain (Ramadhatsani dkk, 2024). 

Faktor yang meìmeìngaruìhi Peìrilakuì yang peìrtama adalah jeìnis keìlamin. Data 

jeìnis keìlamin mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 di ITSKeìs ICMeì Prodi S1 Ilmu ì 

Keìpeìrawatan Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn beìrjeìnis 

keìlamin peìreìmpuìan seìbanyak 59 orang (81,9%). Meìnuìruìt peìneìliti, Mahasiswa 

peìreìmpuìan yang beìluìm seìpeìnuìhnya meìngeìlola eìmosi meìreìka ceìndeìruìng leìbih 

muìdah teìrpicuì u ìntuìk beìreìaksi seìcara agreìsif keìtika meìnghadapi situìasi streìs atau ì 

konflik seìlain ituì Mahasiswa peìreìmpuìan muìngkin meìrasa teìkanan uìntuìk 

meìnuìnjuìkkan keìkuìatan atauì keìtahanan dalam situìasi sosial teìrteìntuì, seìhingga 

meìreìka teìrlibat dalam peìrilakuì agreìsif seìbagai cara uìntuìk diteìrima dalam 

keìlompok.  

Peìreìmpuìan ceìndeìruìng leìbih reìsponsif teìrhadap meìngeìlolah eìmosi dan 

sosial, seìhingga agreìsif meìreìka seìring kali muìncuìl dalam beìntuìk peìrilakuì neìgatif 

teìruìtama keìtika meìnghadapi konflik, meìmahami faktor yang meìnyeìbabkan 

mahasiswa peìreìmpuìan leìbih banyak meìngalami peìrilakuì agreìsif sangat peìnting 

uìntuìk peìnceìgahan. Deìngan meìmbeìrikan duìkuìngan eìmosional dan peìndidikan 
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teìntang meìngeìlolah eìmosi, diharapkan mahasiswa dapat meìngeìmbangkan 

keìteìrampilan yang leìbih baik uìntuìk meìngatasi streìs dan konflik (Ramadhatsani 

dkk, 2024). 

Faktor yang meìmpeìngaruìhi peìrilaku ì agreìsif keìduìa yaituì uìsia. Data dari tabeìl 

tabeìl 5.2 dikeìtahuìi uìmuìr mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 di ITSKeìs ICMeì Prodi s1 

Ilmuì Keìpeìrawatan Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian beìsar beìruìsia 17-21 

tahuìn (reìmaja akhir) seìbanyak 72 orang (100%). Meìnuìruìt peìneìliti mahasiswa 

pada uìmuìr reìmaja akhir ini masih dalam tahapan peìrkeìmbangan ideìntitas dan 

eìmosi yang beìlu ìm stabil. Eìmosi neìgatif  yang dialami akibat teìkanan akadeìmis, 

harapan orang tu ìa, atauì masalah peìrsonal dapat meìmicuì peìrilakuì agreìsif. Individu ì 

yang fruìstasi ceìndeìruìng meìnuìnjuìkkan reìaksi impuìlsif yang neìgatif. 

Eìmosi neìgatif seìpeìrti marah, jeìngkeìl, dan sakit hati seìring kali muìncuìl 

seìbagai reìaksi spontan teìrhadap situìasi fruìstratif. Hal ini dapat meìmicuì individuì 

uìntuìk meìlakuìkan tindakan yang tidak rasional, seìpeìrti meìngeìluìarkan kritik veìrbal 

atauì fisik yang keìras. Peìrilakuì agreìsif di kalangan mahasiswa beìruìsia 17-21 tahuìn 

(reìmaja akhir) dipeìngaruìhi oleìh kombinasi faktor inteìrnal dan eìksteìrnal. Eìduìkasi 

teìntang manajeìmeìn eìmosi, duìkuìngan sosial, dan lingkuìngan seìkolah yang positif 

dapat meìmbantuì meìnguìrangi freìkuìeìnsi peìrilakuì agreìsif. Deìngan deìmikian, 

mahasiswa dapat beìlajar meìngeìlola eìmosi meìreìka deìngan cara yang leìbih seìhat 

dan saling meìnduìkuìng (Fitrianisa, A, 2019). 

Beìrdasarkan hasil kuìeìsioneìr, Mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 ITSKeìs ICMeì  

Jombang teìrindikasi meìngalami peìrilakuì agreìsif. Nilai rata-rata dari 4 indikator 

peìrilakuì agreìsif hostility meìruìpakan indikator deìngan nilai teìrtinggi. Meìnuìruìt 



49 
 

 
 

peìneìliti, hostility atauì peìrmuìsuìhan dapat meìnye ìbabkan akuìmuìlasi reìseìntimeìn 

beìrjalan seìiring waktuì. Keìtika masalah tidak diseìleìsaikan dan peìrasaan neìgatif 

teìruìs dibiarkan, rasa beìnci akan seìmakin meìndalam. Reìseìntimeìn ini dapat 

meìnciptakan sikluìs neìgatif pada meìntal eìmosional mahasiswa di mana seìorang 

meìrasa seìmakin teìrasingkan dan tidak bahagia.  

Peìrmuìsuìhan adalah salah satuì faktor uìtama yang dapat meìnye ìbabkan 

huìbuìngan meìnjadi beìracuìn. Keìtika keìbeìncian muìncuìl dalam suìatuì huìbuìngan, 

dampaknya dapat sangat meìruìsak dan meìnciptakan lingkuìngan yang tidak seìhat 

bagi keìduìa beìlah pihak. Seìcara keìseìluìruìhan, peìrmuìsuìhan adalah faktor deìstruìktif 

yang dapat meìnghancuìrkan suìatuì huìbuìngan. Uìntuìk meìnceìgah keìbeìncian meìnjadi 

toxic reìlationship, peìnting bagi seìseìorang uìntuìk beìrkomuìnikasi seìcara teìrbuìka, 

meìnye ìleìsaikan konflik deìngan cara yang seìhat, dan meìncari bantu ìan profeìsional 

jika dipeìrluìkan. Deìngan deìmikian, meìreìka dapat meìmbanguìn keìmbali 

keìpeìrcayaan dan meìnciptakan lingkuìngan yang leìbih positif dan meìnduìkuìng satuì 

sama lain (Firdauìs, M. T, 2019).  

5.2.3 Hubungan toxic relationship dengan perilaku agresif pada mahasiswa 

semester 1 dan 3 ITSKes ICMe Jombang. 

Hasil peìneìlitian beìdasarkan tabeìl 5.5 meìnuìnjuìkkan bahwa reìspondeìn di 

ITSKeìs ICMeì Jombang seìbagian beìsar meìngalami toxic reìlationship yang 

beìrjuìmlah seìbanyak 49 orang (68,1%) dan hampir seìluìruìhnya meìngalami peìrilakuì 

agreìsif  yang  beìrjuìmlah seìbanyak 65 orang (90,3%). Hasil uìji statistik Chi-squìareì 

didapatkan nilai probabilitas 0,000 atauì ku ìrang dari < 0,05 maka H₁ diteìrima yang 

artinya ada huìbu ìngan toxic reìlationship deìngan peìrilakuì aggreìsif pada mahasiswa 



50 
 

 
 

seìmeìsteìr 1 dan 3 ITSKeìs ICMeì Jombang. Meìnuìruìt peìneìliti, mahasiswa yang 

meìngalami toxic reìlationship ceìndeìruìng meìngalami peìrilakuì aggreìsif, toxic 

reìlationship seìring kali ditandai deìngan inteìraksi yang peìnuìh keìteìgangan, dimana 

keìtidakmatangan eìmosional dapat meìmpeìngaruìhi peìrilakuì agreìsif. Keìtika 

seìseìorang teìrjeìbak dalam huìbuìngan yang beìracuìn (toxic reìlationship), meìreìka 

muìngkin muìlai meìniruì pola komuìnikasi neìgatif ini seìbagai reìspons teìrhadap streìs 

dan konflik. Hal ini meìnyeìbabkan meìreìka leìbih muìngkin uìntuìk meìngguìnakan 

kata-kata kasar atauì meìnghina seìbagai cara uìntuìk meìngeìkspreìsikan eìmosi 

meìreìka, baik teìrhadap pasangan mauìpuìn orang lain di seìkitar meìreìka. 

Mahasiswa yang teìrlibat dalam hu ìbuìngan toxic reìlationship seìring kali 

meìnuìnjuìkkan keìtidakmatangan eìmosional. Keìtidakmampuìan uìntuìk meìngeìlola 

eìmosi dan fruìstrasi dapat meìmicuì reìaksi agreìsif. Peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa 

individuì deìngan keìmatangan eìmosional yang kuìrang ceìndeìruìng leìbih muìdah 

teìrpicuì uìntuìk beìrpeìrilakuì agreìsif, teìrmasu ìk dalam beìntuìk keìkeìrasan veìrbal dalam 

situìasi konflik, meìreìka muìngkin tidak meìmiliki keìteìrampilan uìntuìk 

meìnye ìleìsaikan masalah seìcara konstruìktif, seìhingga meìmilih uìntu ìk meìnye ìrang 

seìcara veìrbal (Sahabang, dkk, 2023). 

Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Veìry 

Juìlianto dkk (2020). Walauìpuìn  meìmiliki variabeìl yang beìrbeìda dimana 

beìrdasarkan Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa harga diri dan harapan meìmiliki 

peìngaruìh teìrhadap tingkat keìbahagiaan seìseìorang. Artinya keìbahagiaan seìseìorang 

akan tinggi apabila ia meìmiliki harga diri dan harapan yang tinggi. Namuìn saat 
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meìngalami toxic reìlationship harga diri dan harapan akan  meìnuìruìn yang 

meìmbuìat tingkat keìbahagiaan yang dirasakan reìndah (Juìlianto V, 2020). 

Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Abduìl 

Muìnir & Neìlly Afrian, yang dimana dari hasil peìneìlitian meìngguìnakan 

wawancara yang dipeìroleìh, seìlama meìnjalani huìbuìngan yang tidak seìhat (toxic 

reìlationship), korban seìring kali meìngalami peìrilakuì agreìsif dari pasangannya, 

yang meìmbuìat meìreìka meìrasa tidak nyaman dan seìdih. Situìasi huìbu ìngan beìracuìn 

ini dapat beìrlangsuìng dalam duìrasi yang beìrbeìda-beìda pada seìtiap pasangan, 

teìrgantuìng pada bagaimana meìreìka meìngambil keìpuìtuìsan uìntuìk meìngakhiri 

huìbuìngan teìrseìbuìt (Abduìl Muìnir & Neìlly Afrian, 2021). 

Pada peìneìlitian lain yang dilakuìkan Lamaanuìl Himmah Zahro A.V.A dkk 

meìnuìnjuìkkan  hasil jawaban yang seìjalan, yang dimana meìmpuìnyai hasil bahwa 

toxic reìlationship ituì sama seìpeìrti racuìn yang meìmatikan seìcara peìrlahan, 

meìmpuìnyai beìbeìrapa beìntuìk keìkeìrasan seìpeìrti keìkeìrasan meìntal, fisik, seìksuìal 

dan keìkeìrasan eìkonomi (Zahro A.V.A, 2023). 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

1. Mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 prodi S1 Ilmuì Keìpeìrawatan ITSKeìs ICMeì 

Jombang seìbagian beìsar meìngalami toxic reìlationship. 

2. Mahasiswa seìmeìsteìr 1 dan 3 prodi S1 Ilmuì Keìpeìrawatan ITSKeìs ICMeì 

Jombang hampir seìluìruìhnya meìngalami peìrilakuì agreìsif 

3. Ada huìbu ìngan toxic reìlationship deìngan peìrilakuì agreìsif pada Mahasiswa 

seìmeìsteìr 1 dan 3 prodi S1 Ilmuì Keìpeìrawatan ITSKeìs ICMeì Jombang 

6.2 Saran 

1. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan leìbih bijak u ìntuìk meìmilih teìman yang baik dan tidak 

dapat meìnjeìruìmuìskan keì huìbuìngan toxic reìlationship seìhingga tingkat 

masalah teìrseìbuìt bisa dituìruìnkan dan diatasi. Meìnghadapi toxic reìlationship 

deìngan peìrilakuì agreìsif meìmbuìtuìhkan keìbeìranian dan komitmeìn uìntuìk 

meìlinduìngi diri seìndiri. Deìngan meìngeìnali tanda-tanda toxic, meìneìtapkan 

batasan, meìncari duìkuìngan, dan meìnjaga keìseìhatan meìntal, dapat 

meìngambil langkah-langkah meìnuìju ì peìmuìlihan dan meìmbanguìn huìbuìngan 

yang leìbih seìhat di masa deìpan. 

2. Bagi doseìn  

Doseìn diharapkan dapat meìningkatkan peìngawasan  seìrta peìngeìndalian 

yang maksimal di lingkuìngan  kampuìs  teìrkait keìseìhatan meìntal teìruìtama 

beìrkaitan deìngan toxic reìlationship  atauì huìbuìngan yang tidak seìhat dan 

peìrilakuì agreìsif atauì keìkeìrasan diri mahasiswa seìpeìrti halnya meìreìka 
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meìmbuìtuìhkan keìrja sama dari seìmu ìa pihak doseìn. Deìngan inteìgrasi mateìri 

eìduìkatif, fasilitasi diskuìsi keìlompok, eìvaluìasi keìmampuìan sosial, duìkuìngan 

eìmosional, dan peìndidikan meìngeìnai konseìp kasih sayang seìhat, kita dapat 

meìmbantu ì mahasiswa meìngeìnal dan meìnghindari huìbuìngan yang tidak 

seìhat  

3. Bagi orang tuìa 

Seìbagai orang tuìa meìmiliki peìran peìnting dalam meìndampingi anak 

meìmahami huìbuìngan yang seìhat. Di eìra seìkarang, anak-anak seìring kali 

dihadapkan pada situìasi huìbuìngan yang kompleìks, teìrmasuìk huìbuìngan yang 

tidak seìhat atauì toxic reìlationship deìngan  meìnjadi peìndeìngar yang baik dan 

peìnduìkuìng yang bijak, dapat meìmbantuì anak meìmbanguìn huìbuìngan yang 

seìhat, meìnghargai dirinya seìndiri, dan meìnghindari hu ìbuìngan yang 

meìruìsak. Anak akan  meìrasa aman  dan  tahuì bahwa meìreìka meìmiliki 

seìseìorang yang seìlaluì ada uìntuìk meìreìka. 

4. Bagi peìneìliti seìlanjuìtnya 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat dijadikan reìfeìreìnsi dan bisa 

dikeìmbangkan oleìh peìneìliti seìlanjuìtnya deìngan meìlakuìkan peìneìlitian 

teìntang hu ìbuìngan angeìr deìngan peìrilakuì agreìsif pada mahasiswa seìmeìsteìr 1 

dan 3 ITSKeìs ICMeì Jombang. 
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lampiran 1 Jadwal Kegiatan  
 

JADWAL KEGIATAN 

 

No Kegiatan Tabel 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran 

skripsi 

                        

2 Bimbingan 

proposal 

                    

3 Pendaftaran 

ujian proposal 

                        

4 Ujian proposal                       

5 Uji etik dan 

revisi proposal 

                       

6 Pengambila

n dan 

pengolahan 

data 

                      

7 Bimbingan 

hasil 

                      

8 Pendaftaran 

ujian hasil 

                       

9 Ujian hasil                       

10 Revisi skripsi                        

11 Penggandaa

n, cek 

plagiasi dan 

pengumpula

n 

skripsi 
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lampiran 2 Blue Print 

 

KISI-KISI KUENSIONER 

Bluerint skala Toxic Relationship 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bluerint Perilaku Agresif  

No Indikator Unfavorable   Jumlah 

1 Physical aggresion 1,2 2 

2 Verbal aggresion 3,4 2 

3 Anger 5,6 2 

4 Hostility 

 

7,8 2 

   Jumlah                 8 

  

No Indikator Unfavorable Jumlah 

1 The User 1,2 2 

2 The Leech 3,4 2 

3 The Drama Queen 5,6 2 

4 Negative nellie 7,8 2 

5 The Critical Cathy 9,10 2 

6 The Gosip Hound 

 

11,12 2 

 Jumlah   12 
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Lembar 3 penjelasan penelitian 

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Lilis Eka Purnmasari 

NIM : 213210080 

Program Studi       : S1 Ilmu Keperawatan 

Saya saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Toxic 

Relationship dengan perilaku agresif pada mahasiswa semester 1 dan 3 (Srudi di 

ITSKes ICMe Jombang)” 

Berikut ini adalah penjelasan tentang penelitian yang dilakukan dan terkait 

dengan keikutsertaan responden dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan  toxic relationship 

dengan  perilaku agresif pada mahasiswa semester 1 dan 3 (Studi di ITSKes 

ICMe Jombang) 

2. Responden akan diminta untuk mengisi kuesioner melalui google form 

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden  berhak 

untuk mengatakannya kepada  peneliti dan menghentikan  partisipasi  kapan  

saja tanpa ada      konsekuensi. 

4. Keikutsertaan dalam penelitian ini adalah sukarela. 

5. Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya , disajikan dalam bentuk 

kode dalam forum  ilmiah dan tim ilmiah khususnya ITSKes ICMe Jombang,  

6. Untuk pertanyaan atau diskusi terkait penelitian, responden dapat menghubungi 

nomor telepon yang tertera. Apabila bersedia berpartisipasi, mohon untuk 

menandatangani lembar persetujuan yang disediakan. Atas keikutsrtaannya 

saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Jombang, 22 Oktober 2024 

 

Peneliti. 



59 
 

 
 

lampiran 4 Persetujuan  menjadi  responden 
 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

( INFORMED CONCENT) 

 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini: 

Nama : 

 

Usia : 

 

Kelas/semester : 

 

Progam studi  : 

 

Menyatakan bersedia/tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Lilis Eka Purnamasari, Mahasiswa S1 Ilmu 

Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang berjudul “Hubungan Toxic 

Relationship dengan Perilaku Aggrsif pada mahasiswa semester 1 dan 3 (Studi di 

ITSKes ICMe Jombang)”. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

Jombang , 

 

Peneliti Responden 

 

 

 

(Lilis Eka Purnamasari) (… .................... ) 
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lampiran 5 Lembar Kuesioner     Kode Responden : 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN TOXIC RELATIONSHIP DENGAN PERILAKU AGRESIF  

PADA MAHASISWA SEMESTER 1 DAN 3  

 

 

Petunjuk pengisian: 

 

1. Bacalah  terlebih dahulu semua pernyataan dan tanyakan kepada peneliti 

apabilah ada yang kurang dimengerti 

2. Isilah pernyataan dengan mengisi pada kolom yang telah disediakan 

3. Beri tanda centang (  ) atau bulat () pada kolom sesuai dengan jawaban 

anda 

4. Semua data atau informasi yang diberikan dijamin kerahasiannya oleh peneliti 

 

A. Data identitas atau umum 

 

1. Nama   

 

2. kelas  

 

3. semester  

 

4. Umur  

 

5. Jenis kelamin 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

: ( ) Laki- laki 

 

 

 

 

 

 

 

( ) Perempuan 
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Lampiran 6. Kuensioner Toxic Relationship 

Keterangan : 

STS : sangat tidak setuju 

TS : tidak setuju 

S : setuju 

ST : sangat setuju  

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 Saya memiliki teman yang  berpura pura baik dan 

datang  kepada saya jika ada maunya saja 

    

2 Teman saya akan berperilaku baik ketika menyuruh  

saya untuk mengerjakan  tugasnya dan datang disaat 

butuh saja  

    

3 Teman saya menjadikan saya sandaran  untuk  maksud  

atau  tujuan  mereka sendiri  

    

4 Saya memiliki teman yang suka menggantungkan 

kepentingan dirinya kepada saya 

    

5 Saya memiliki teman  yang suka berdrama keadaan     

6 Teman saya selalu berdrama  menjadi seseorang atau 

sesuatu yang bukan dirinya 

    

7 Saya memiliki teman yang selalu mengeluh dan berfikir 

negatif 

    

8 Saya memiliki teman yang tidak pernah menghargai 

usaha saya 

    

9 Saya memiliki teman yang suka berkomentar negatif      

10 Teman saya sering membuat saya rendah diri      

11 Saya memiliki teman yang selalu bergosip tentang 

keburukan teman-teman yang lain  

    

12 Teman saya mengungkap rahasia saya dan 

menceritakan urusan pribadi saya kepada orang lain 

    

 



62 
 

 
 

Lampiran 7. Kuensioner perilaku agresif 

Keterangan  

SS : sangat setuju 

S :setuju 

TS : tidak setuju 

STS  sangat tidak setuju 

NO PERTANYAAN SS S TS STS 

1 Saya akan menyakiti teman saya yang telah 

mengganggu saya 

    

2 Setiap dipukul oleh teman saya juga akan 

memukulnya  

    

3 Saya akan mengumpat  ketika kesal dengan teman 

saya  

    

4 Saya akan berdebat ketika teman saya tidak setuju 

dengan saya 

    

5 Saya akan marah kepada teman saya apabila saya 

tidak dihiraukan   

    

6 Saya merasa kesal ketika  teman  saya 

menyinggung  kesalahan saya 

    

7 Saya akan memusuhi  teman saya yang telah 

menggangu saya  

    

8 Saya akan merasa iri ketika melihat teman saya 

lebih berprestasi dari pada saya 
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Lembar 8 surat balasan penelitian 

 



64 
 

 
 

Lampiran 9 lembar pengecekan judul 
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Lampiran 10 keterangan lolos uji etik 
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Lampiran 11 lembar bimbingan skripsi 1 
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Lampiran 12 lembar bimbingan skripsi 2 
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Lampiran 13 Tabulasi data umum 

RESPONDEN JENIS KELAMANI UMUR 

R1 PEREMPUAN 19 

R2 PEREMPUAN 19 

R3 PEREMPUAN 18 

R4 PEREMPUAN 18 

R5 PEREMPUAN 18 

R6 PEREMPUAN 20 

R7 PEREMPUAN 18 

R8 PEREMPUAN 20 

R9 PEREMPUAN 21 

R10 PEREMPUAN 19 

R11 PEREMPUAN 20 

R12 PEREMPUAN 20 

R13 LAKI-LAKI 19 

R14 LAKI-LAKI 19 

R15 PEREMPUAN 19 

R16 PEREMPUAN 19 

R17 PEREMPUAN 20 

R18 PEREMPUAN 18 

R19 LAKI-LAKI 20 

R20 PEREMPUAN 20 

R21 PEREMPUAN 19 

R22 PEREMPUAN 20 

R23 PEREMPUAN 19 
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R24 LAKI-LAKI 21 

R25 LAKI-LAKI 19 

R26 PEREMPUAN 19 

R27 PEREMPUAN 20 

R28 PEREMPUAN 19 

R29 PEREMPUAN 20 

R30 PEREMPUAN 19 

R31 PEREMPUAN 19 

R32 LAKI-LAKI 19 

R33 PEREMPUAN 19 

R34 PEREMPUAN 19 

R35 PEREMPUAN 18 

R36 PEREMPUAN 19 

R37 PEREMPUAN 20 

R38 PEREMPUAN 20 

R39 PEREMPUAN 19 

R40 PEREMPUAN 20 

R41 PEREMPUAN 19 

R42 PEREMPUAN 20 

R43 PEREMPUAN 19 

R44 PEREMPUAN 19 

R45 LAKI-LAKI 19 

R46 PEREMPUAN 20 

R47 PEREMPUAN 19 

R48 PEREMPUAN 20 
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R49 PEREMPUAN 18 

R50 LAKI-LAKI 21 

R51 PEREMPUAN 18 

R52 PEREMPUAN 19 

R53 PEREMPUAN 19 

R54 PEREMPUAN 18 

R55 PEREMPUAN 18 

R56 PEREMPUAN 19 

R57 PEREMPUAN 18 

R58 LAKI-LAKI 20 

R59 PEREMPUAN 19 

R60 PEREMPUAN 18 

R61 LAKI-LAKI 20 

R62 LAKI-LAKI 18 

R63 PEREMPUAN 21 

R64 PEREMPUAN 21 

R65 PEREMPUAN 21 

R66 PEREMPUAN 21 

R67 PEREMPUAN 21 

R68 PEREMPUAN 21 

R69 PEREMPUAN 21 

R70 PEREMPUAN 21 

R71 LAKI-LAKI 18 

R72 LAKI-LAKI 19 
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Coding data umum 

R J U 

R1 2 3 

R2 2 3 

R3 2 3 

R4 2 3 

R5 2 3 

R6 2 3 

R7 2 3 

R8 2 3 

R9 2 3 

R10 2 3 

R11 2 3 

R12 2 3 

R13 1 3 

R14 1 3 

R15 2 3 

R16 2 3 

R17 2 3 

R18 2 3 

R19 1 3 

R20 2 3 

R21 2 3 

R22 2 3 

R23 2 3 
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R24 1 3 

R25 1 3 

R26 2 3 

R27 2 3 

R28 2 3 

R29 2 3 

R30 2 3 

R31 2 3 

R32 1 3 

R33 2 3 

R34 2 3 

R35 2 3 

R36 2 3 

R37 2 3 

R38 2 3 

R39 2 3 

R40 2 3 

R41 2 3 

R42 2 3 

R43 2 3 

R44 2 3 

R45 1 3 

R46 2 3 

R47 2 3 

R48 2 3 
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R49 2 3 

R50 1 3 

R51 2 3 

R52 2 3 

R53 2 3 

R54 2 3 

R55 2 3 

R56 2 3 

R57 2 3 

R58 1 3 

R59 2 3 

R60 2 3 

R61 1 3 

R62 1 3 

R63 2 3 

R64 2 3 

R65 2 3 

R66 2 3 

R67 2 3 

R68 2 3 

R69 2 3 

R70 2 3 

R71 1 3 

R72 1 3 
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Lampiran 14 Tabulasi kuensioner toxic relationship 

R X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 SK

OR 

KO

DE 

R1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 24 2 

R2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 3 1 2 21 2 

R3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 25 1 

R4 2 2 2 3 2 1 1 2 2 3 1 2 23 2 

R5 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 31 1 

R6 2 4 4 4 1 2 2 4 4 4 4 4 39 1 

R7 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 34 1 

R8 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 40 1 

R9 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 42 1 

R10 3 3 4 4 2 2 4 4 2 4 3 4 30 1 

R11 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 33 1 

R12 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 32 1 

R13 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 29 1 

R14 1 1 1 3 1 2 2 3 3 3 3 4 27 1 

R15 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 34 1 

R16 2 2 2 2 1 1 1 2 3 1 1 4 22 2 

R17 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 14 2 

R18 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 1 28 1 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 1 

R20 1 3 3 3 3 2 1 2 2 2 1 2 25 1 

R21 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 39 1 

R22 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 38 1 

R23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 1 
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R24 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 24 2 

R25 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 32 1 

R26 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 28 1 

R27 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 41 1 

R28 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 44 1 

R29 2 1 1 2 1 3 2 3 2 2 3 1 23 2 

R30 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 29 1 

R31 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 29 1 

R32 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 39 1 

R33 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 28 1 

R34 1 2 3 4 1 3 2 2 3 3 2 3 29 1 

R35 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 32 1 

R36 2 2 3 1 1 4 2 2 2 2 2 2 25 1 

R37 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 29 1 

R38 1 1 3 2 1 1 1 1 1 3 1 3 19 2 

R39 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 24 2 

R40 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 31 1 

R41 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 2 24 2 

R42 4 4 4 4 1 1 2 4 2 4 1 4 35 1 

R43 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 33 1 

R44 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 30 1 

R45 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 36 1 

R46 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 30 1 

R47 4 3 3 4 3 4 2 2 2 3 1 4 35 1 

R48 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 40 1 



76 
 

 
 

R49 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 1 24 2 

R50 4 3 1 2 1 3 3 4 4 4 3 3 35 1 

R51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 1 

R52 1 3 3 2 1 1 1 2 1 3 2 1 21 2 

R53 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 45 1 

R54 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 43 1 

R55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 1 

R56 1 3 2 1 1 1 1 2 2 3 1 2 20 2 

R57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 2 

R58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 2 

R59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 1 

R60 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 45 1 

R61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 1 

R62 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 31 1 

R63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 2 

R64 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 26 1 

R65 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 23 2 

R66 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 2 21 2 

R67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 2 

R68 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 41 1 

R69 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 2 

R70 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 23 2 

R71 1 3 2 1 1 1 1 2 2 3 1 2 20 2 

R72 1 3 2 1 1 1 1 2 2 3 1 2 20 2 

 174 182 190 198 158 174 159 199 182 206 159 200   
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Lampiran 15 Tabulasi perilaku agresif 

R Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 SKOR KODE 

R1 3 1 1 1 2 2 1 3 11 2 

R2 3 2 2 2 2 2 2 2 15 2 

R3 3 3 2 3 3 2 3 3 22 1 

R4 3 3 3 3 2 4 3 4 25 1 

R5 3 3 3 3 2 3 3 2 22 1 

R6 4 4 2 4 1 4 4 4 27 1 

R7 3 3 2 2 3 2 3 3 21 1 

R8 4 4 2 3 3 3 3 4 26 1 

R9 3 3 3 3 2 3 3 3 23 1 

R10 3 2 2 3 2 3 2 4 21 1 

R11 3 2 3 3 3 3 3 3 23 1 

R12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1 

R13 4 3 3 3 3 3 3 2 24 1 

R14 3 2 3 2 3 2 3 3 21 1 

R15 4 4 3 3 3 3 4 4 28 1 

R16 4 1 2 1 2 2 1 1 14 2 

R17 1 3 2 1 2 3 1 2 15 2 

R18 3 3 3 3 2 3 3 2 22 1 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 

R20 1 3 1 3 3 3 2 2 18 1 

R21 4 3 3 3 3 3 3 4 26 1 

R22 3 3 2 2 2 3 3 4 22 1 

R23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1 
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R24 3 3 2 2 3 3 3 4 23 1 

R25 3 2 3 3 3 3 3 3 23 1 

R26 2 2 3 3 3 3 3 4 23 1 

R27 3 2 3 3 2 3 3 3 22 1 

R28 3 2 2 3 3 2 4 4 23 1 

R29 4 3 3 3 2 2 3 4 24 1 

R30 4 2 2 3 3 2 3 4 23 1 

R31 3 2 3 3 3 2 3 3 22 1 

R32 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 

R33 3 2 2 2 3 3 2 3 20 1 

R34 3 2 3 3 1 1 2 2 17 1 

R35 2 2 3 2 2 3 2 2 18 1 

R36 2 2 2 2 2 2 2 2 17 2 

R37 3 3 2 2 3 2 3 3 21 1 

R38 1 1 2 1 3 2 3 1 13 2 

R39 3 2 3 2 2 1 1 1 14 2 

R40 4 4 3 3 3 3 3 4 27 1 

R41 1 2 2 1 3 1 3 1 13 2 

R42 4 4 1 3 3 4 3 3 25 1 

R43 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1 

R44 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1 

R45 4 3 3 3 3 3 4 2 25 1 

R46 3 2 2 2 3 3 3 3 21 1 

R47 4 4 4 4 3 4 4 4 31 1 

R48 3 3 2 3 3 3 3 4 24 1 
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R49 1 2 1 2 3 1 3 1 13 2 

R50 3 3 3 2 3 2 2 2 20 1 

R51 4 3 3 3 3 3 3 3 25 1 

R52 3 1 2 2 1 2 2 3 13 2 

R53 4 4 3 4 2 2 3 4 26 1 

R54 4 3 3 3 3 4 4 4 28 1 

R55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 

R56 2 1 2 2 2 2 3 2 14 2 

R57 1 2 2 1 2 1 3 2 12 2 

R58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 

R59 3 3 2 3 3 2 3 3 22 1 

R60 4 3 3 3 3 2 4 4 26 1 

R61 4 4 3 3 4 4 4 4 30 1 

R62 4 4 4 3 4 1 4 4 28 1 

R63 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 

R64 3 3 2 2 3 2 3 2 20 1 

R65 4 4 2 3 2 2 2 1 20 1 

R66 2 1 1 3 2 2 3 2 14 2 

R67 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 

R68 3 3 3 3 3 2 2 3 22 1 

R69 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 

R70 1 1 3 1 1 2 1 3 10 2 

R71 1 2 2 2 2 1 2 2 12 2 

R72 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 

 212 190 180 186 187 182 201 206   
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Lampiran 16 Tabulasi rata-rata indikaor  

Tabel frekuensi indikator variabel Toxic Rlationship 

 

Tabel frekuensi indikator variabel perilaku agresif 

Indiktor Nomor Total Rata-rata 

Physical Aggresion 1,2 425 118 

Verbal Aggresion 3,4 394 115 

Anger  5,6 393 114 

Hostility  7,8 437 121 

Indiktor Nomor Total Rata-rata 

The User 1,2 356 59,3 

The Leech 3,4 388 64,6 

The Drama Queeen 5,6 332 55,3 

Negative Nellie  7,8 358 59,6 

The Critikal Cathy 9,10 388 64,6 

The Gosip Hound 11,12 359 59,8 
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Lampiran 17 Hasil uji spss frequency data umum 

JENIS_KELAMIN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 13 18.1 18.1 18.1 

PEREMPUAN 59 81.9 81.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

UMUR 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-21 TAHUN 72 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 18 Tabel frequency data khusus 

TOXIC_RELATIONSHIP 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid MENGALAMI TOXIC 

RELATIONSHIP 
49 68.1 68.1 68.1 

TIDAK MENGALAMI TOXIC 

RELATIONSHIP 
23 31.9 31.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

 

PERILAKU_AGGRESIF 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid MENGALAMI PERILAKU 

AGGRESIF 
65 90.3 90.3 90.3 

TIDAK MENGALAMI 

PERILAKU AGGRESIF 
7 9.7 9.7 100.0 

Total 72 100.0 100.0  
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Lampiran 19 Hasil uji Chisquare 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 42.933
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 39.315 1 .000   

Likelihood Ratio 44.284 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
42.336 1 .000 

  

N of Valid Cases
b
 72     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,39. 

b. Computed only for a 2x2 table     
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Lampiran 20 Hasil crosstabulasi 

TOXIC_RELATIONSHIP * PERILAKU_AGGRESIF Crosstabulation 

   PERILAKU_AGGRESIF 

Total 

   

MENGALAMI 

PERILAKU 

AGGRESIF 

TIDAK 

MENGALAMI 

PERILAKU 

AGGRESIF 

TOXIC_RELATIONSHIP MENGALAMI TOXIC 

RELATIONSHIP 

Count 47 2 49 

% within 

TOXIC_RELATIONSHIP 
95.9% 4.1% 100.0% 

TIDAK MENGALAMI TOXIC 

RELATIONSHIP 

Count 18 5 23 

% within 

TOXIC_RELATIONSHIP 
78.3% 21.7% 100.0% 

Total Count 65 7 72 

% within 

TOXIC_RELATIONSHIP 
90.3% 9.7% 100.0% 
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Lampiran 21. Uji validitas dan uji rehabilitas Toxic Relationship 

Correlations 

 P1_TR P2_TR P3_TR P4_TR P5_TR P6_TR P7_TR P8_TR P9_TR P10_TR P11_TR P12_TR Total_TR 

P1_TR Pearson 

Correlation 
1 .187 .346 1.000

**
 .413 .187 .346 .533

*
 1.000

**
 .413 .346 .187 .815

**
 

Sig. (2-tailed)  .505 .206 .000 .126 .505 .206 .041 .000 .126 .206 .505 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P2_TR Pearson 

Correlation 
.187 1 .681

**
 .187 .430 1.000

**
 .681

**
 -.114 .187 .430 .681

**
 1.000

**
 .621

*
 

Sig. (2-tailed) .505  .005 .505 .109 .000 .005 .686 .505 .109 .005 .000 .013 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P3_TR Pearson 

Correlation 
.346 .681

**
 1 .346 .310 .681

**
 1.000

**
 .116 .346 .310 1.000

**
 .681

**
 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .206 .005  .206 .261 .005 .000 .680 .206 .261 .000 .005 .002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P4_TR Pearson 

Correlation 
1.000

**
 .187 .346 1 .413 .187 .346 .533

*
 1.000

**
 .413 .346 .187 .815

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .505 .206  .126 .505 .206 .041 .000 .126 .206 .505 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P5_TR Pearson 

Correlation 
.413 .430 .310 .413 1 .430 .310 .330 .413 1.000

**
 .310 .430 .661

**
 

Sig. (2-tailed) .126 .109 .261 .126  .109 .261 .229 .126 .000 .261 .109 .007 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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P6_TR Pearson 

Correlation 
.187 1.000

**
 .681

**
 .187 .430 1 .681

**
 -.114 .187 .430 .681

**
 1.000

**
 .621

*
 

Sig. (2-tailed) .505 .000 .005 .505 .109  .005 .686 .505 .109 .005 .000 .013 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P7_TR Pearson 

Correlation 
.346 .681

**
 1.000

**
 .346 .310 .681

**
 1 .116 .346 .310 1.000

**
 .681

**
 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .206 .005 .000 .206 .261 .005  .680 .206 .261 .000 .005 .002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P8_TR Pearson 

Correlation 
.533

*
 -.114 .116 .533

*
 .330 -.114 .116 1 .533

*
 .330 .116 -.114 .494 

Sig. (2-tailed) .041 .686 .680 .041 .229 .686 .680  .041 .229 .680 .686 .061 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P9_TR Pearson 

Correlation 
1.000

**
 .187 .346 1.000

**
 .413 .187 .346 .533

*
 1 .413 .346 .187 .815

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .505 .206 .000 .126 .505 .206 .041  .126 .206 .505 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P10_TR Pearson 

Correlation 
.413 .430 .310 .413 1.000

**
 .430 .310 .330 .413 1 .310 .430 .661

**
 

Sig. (2-tailed) .126 .109 .261 .126 .000 .109 .261 .229 .126  .261 .109 .007 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P11_TR Pearson 

Correlation 
.346 .681

**
 1.000

**
 .346 .310 .681

**
 1.000

**
 .116 .346 .310 1 .681

**
 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .206 .005 .000 .206 .261 .005 .000 .680 .206 .261  .005 .002 
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N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P12_TR Pearson 

Correlation 
.187 1.000

**
 .681

**
 .187 .430 1.000

**
 .681

**
 -.114 .187 .430 .681

**
 1 .621

*
 

Sig. (2-tailed) .505 .000 .005 .505 .109 .000 .005 .686 .505 .109 .005  .013 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Total_TR Pearson 

Correlation 
.815

**
 .621

*
 .740

**
 .815

**
 .661

**
 .621

*
 .740

**
 .494 .815

**
 .661

**
 .740

**
 .621

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .013 .002 .000 .007 .013 .002 .061 .000 .007 .002 .013  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.895 12 
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Uji validitas dan uji rehabilitas perilaku agresif 

 

Correlations 

 P1_PA P2_PA P3_PA P4_PA P5_PA 

P

6

_

P

A P7_PA P8_PA Total_PA 

P1_PA Pearson Correlation 

1 .261 .608
*
 1.000

**
 .429 

.

3

9

1 

.261 1.000
**
 .899

**
 

Sig. (2-tailed) 

 .347 .016 .000 .111 

.

1

5

0 

.347 .000 .000 

N 
15 15 15 15 15 

1

5 
15 15 15 
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P2_PA Pearson Correlation 

.261 1 .276 .261 .208 

.

5

5

1

*
 

1.000
**
 .261 .582

*
 

Sig. (2-tailed) 

.347  .320 .347 .457 

.

0

3

3 

.000 .347 .023 

N 
15 15 15 15 15 

1

5 
15 15 15 

P3_PA Pearson Correlation 

.608
*
 .276 1 .608

*
 .394 

.

1

4

2 

.276 .608
*
 .709

**
 

Sig. (2-tailed) 

.016 .320  .016 .147 

.

6

1

5 

.320 .016 .003 

N 
15 15 15 15 15 

1

5 
15 15 15 



90 
 

 
 

P4_PA Pearson Correlation 

1.000
**
 .261 .608

*
 1 .429 

.

3

9

1 

.261 1.000
**
 .899

**
 

Sig. (2-tailed) 

.000 .347 .016  .111 

.

1

5

0 

.347 .000 .000 

N 
15 15 15 15 15 

1

5 
15 15 15 

P5_PA Pearson Correlation 

.429 .208 .394 .429 1 

-

.

0

5

2 

.208 .429 .588
*
 

Sig. (2-tailed) 

.111 .457 .147 .111  

.

8

5

4 

.457 .111 .021 

N 
15 15 15 15 15 

1

5 
15 15 15 

P6_PA Pearson Correlation .391 .551
*
 .142 .391 -.052 1 .551

*
 .391 .531

*
 

Sig. (2-tailed) .150 .033 .615 .150 .854  .033 .150 .041 
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N 
15 15 15 15 15 

1

5 
15 15 15 

P7_PA Pearson Correlation 

.261 1.000
**
 .276 .261 .208 

.

5

5

1

*
 

1 .261 .582
*
 

Sig. (2-tailed) 

.347 .000 .320 .347 .457 

.

0

3

3 

 .347 .023 

N 
15 15 15 15 15 

1

5 
15 15 15 

P8_PA Pearson Correlation 

1.000
**
 .261 .608

*
 1.000

**
 .429 

.

3

9

1 

.261 1 .899
**
 

Sig. (2-tailed) 

.000 .347 .016 .000 .111 

.

1

5

0 

.347  .000 

N 
15 15 15 15 15 

1

5 
15 15 15 
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Total_PA Pearson Correlation 

.899
**
 .582

*
 .709

**
 .899

**
 .588

*
 

.

5

3

1

*
 

.582
*
 .899

**
 1 

Sig. (2-tailed) 

.000 .023 .003 .000 .021 

.

0

4

1 

.023 .000  

N 
15 15 15 15 15 

1

5 
15 15 15 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.857 8 
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 Lampiran 22. Bukti penelitian 
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Lampiran 23 Surat keterangan bebas plagiasi 
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Lampiran 24 Hasil turnit 
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Lampiran 25 Turnitin 
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